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ABSTRAK 
Nama : Muhammad Irfan 
NIM : 50700111059 
Judul Skripsi : Analisis Semiotika Iklan Asuransi Thai Life Insurance pada Edisi    
The Unsung Hero di Youtube 
Iklan asuransi pada umumnya secara langsung mengajak penonton untuk 
menjadi pengguna jasa asuransi dalam suatu perusahaan. Biasanya iklan asuransi 
secara terbuka menginformasikan kepada khalayak kelebihan-kelebihan dan 
memperkenalkan jasa asuransi dari suatu perusahaan. Namun berbeda dengan iklan 
asuransi yang berasal dari Negara Thailand. Iklan Asuransi dari Thai Life Insurance 
mencoba memberikan suatu bentuk iklan yang dikemas dengan unik yang berbeda 
dengan iklan asuransi pada umumnya. Iklan asuransi dari Thai Life Insurance pada 
Edisi The Unsung Hero di Youtube ini memberikan tayangan iklan yang berisi pesan-
pesan moral kepada khalayak. Iklan asuransi dari Thai Life Insurance ini juga tidak 
secara langsung memberikan informasi kepada khalayak bahwa iklan tersebut adalah 
iklan dari asuransinya, karena tanda bahwa iklan tersebut merupakan iklan asuransi 
hanya dapat diketahui ketika iklan akan berakhir, itupun hanya beberapa detik saja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna konotasi dan denotasi dalam 
iklan asuransi dan mengetahui sifat pesan yang terkandung dalam iklan asuransi. 
Penelitian ini lebih difokuskan pada iklan asuransi keluaran dari Thai Life Insurance 
edisi The Unsung Hero yang berdurasi 3 menit. Pada konteks semiotika, arti tanda-
tanda yang terdapat pada tampilan iklan akan dikaji lebih dalam melalui pendekatan 
semiotika yang dikemukakan oleh Roland Barthes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna denotasi dan konotasi dalam iklan 
asuransi edisi The Unsung Hero ditandai dari beberapa adengan dalam iklan yang ada 
dalam iklan seperti adegan saat pemuda dengan tanaman kering, ibu pedagang, anjing 
yang kelaparan, pengemis dan wanita dalam bus serta latar belakang kehidupan 
pemuda yang memunculkan makna tentang pesan moral dalam setiap peristiwa dan 
kaitannya dengan asuransi itu sendiri yang secara persuasif mengajak masyarakat 
untuk berinvestasi dalam membangun kesejahteraan hidup.  
Pesan dalam iklan asuransi Thai Life Insurance pada edisi The Unsung Hero; 
terdapat beberapa sifat-sifat pesan yang terdapat dalam iklan tersebut yakni, pesan 
pesan edukatif, pesan persuasif, pesan informatif, dan pesan hiburan.  
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pada era modernisasi sekarang ini, media sosial merupakan sebuah sarana 
yang cenderung digunakan oleh masyarakat dalam memperoleh suatu informasi. 
Informasi yang disampaikan dapat berupa berita, infotainment, olahraga dan 
informasi yang berguna lainya. Media sosial dijadikan sebagai alternatif dalam 
mendapatkan sebuah informasi karena selain sudah sangat modern, media sosial juga 
sangat mudah untuk digunakan oleh banyak kalangan. Media sosial dapat menjadi 
pilihan masyarakat dalam memperoleh sebuah informasi dan pengetahuan karena 
lebih bersifat luas dan informasi yang ada sangat beragam. Secara perlahan namun 
pasti, media sosial akan ikut bersaing dengan media yang lain dalam memberikan 
informasi kepada masyarakat, terutama media sosial youtube.  
 Youtube merupakan situs video sharing yang banyak digunakan untuk berbagi 
video. Beragam video yang dapat ditonton di youtube menjadi semakin menarik 
perhatian banyak orang. Bahkan ketika seseorang ketinggalan informasi yang telah 
tayang di televisi, dapat tertutupi hanya dengan melihat kembali informasi tersebut di 
media sosial youtube. Media sosial youtube menjadi sarana semua orang dalam 
berbagi berbagai macam bentuk gambar bergerak (video), salah satunya adalah iklan.  
 Terdapat beberapa komponen utama dalam sebuah iklan yakni mendorong 
dan membujuk. Dengan kata lain, sebuah iklan harus memiliki sifat persuasif. Dalam 
ajaran agama Islam, segala sesuatu yang sifatnya melebih-lebihkan produk, maka hal 
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tersebut sangat dilarang keras oleh Allah SWT.  Bantahan tersebut senada dalam 
firman Allah swt. dalam Q.S Al-Ahzab ayat 70: 
                         
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah Perkataan yang benar (Q.S Al- Ahzab/33: 70).
1
 
Berdasarkan keterangan ayat dari surah AL-Ahzab di atas, dijelaskan bahwa 
dalam mempromosikan suatu barang, ayat ini menjadi landasannya. Pihak penjual 
atau produsen harus menjelaskan karakteristik barang dengan yang sebenar-benarnya 
dan tidak menggunakan bahasa yang berlebihan sehingga terjebak dalam kebohongan 
untuk tujuan keuntungan yang sangat besar.  
Selain itu peraturan menteri komunikasi dan informatika Republik Indonesia 
nomor: 25/PER//M.KOMINFO/5/2007 tentang produk iklan menjadi titik temu 
antara pemerintah dan produsen dalam menggali potensi keahlian dan 
profesionalisme sumber daya di bidang industri periklanan.
2
 Iklan dipercaya sebagai 
cara untuk mendongkrak penjualan oleh kebanyakan pengusaha yang mempunyai 
anggaran besar untuk kegiatan promosi. Hal ini terlihat dari berlimpahnya iklan-iklan 
yang sering kita saksikan di televisi dan diunggah di youtube agar seluruh masyarakat 
dunia dapat menyaksikan. Sebagian besar konten di situs ini diunggah oleh individu. 
Namun beberapa perusahaan media dan beberapa perusahaan lain yang menayangkan 
                                                          
1
Departemen Agama RI, Al Qur’an Al Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2011) h. 680. 
2
http://www.scribd.com/mobile/doc/39584757/UU-Periklanan-NOMOR-20-PERIM 
KOMINFO15-2008-NOMOR-PB32-PW-204-MKP-2008 
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materi mereka melalui situs ini sebagai bentuk program kerjasama.
3
 Perusahaan yang 
ikut menayangkan materi mereka melalui situs ini adalah perusahaan asuransi yakni 
Thai Life Insurance. Perusahaan ini adalah perusahaan asuransi di Thailand. 
Perusahaan ini terkenal dengan iklan-iklan yang panjang dan menyentuh hati.
4
 
 Berbeda dengan iklan-iklan pada umumnya, Thai Life Insurance 
menayangkan kepada penonton iklan yang tidak biasa. Biasanya iklan asuransi secara 
langsung mengajak penonton untuk  ikut serta dalam asuransi tersebut, namun iklan 
dari Thai Life Insurance sedikit berbeda. Bentuk iklan asuransi yang disajikan 
dikemas dalam bentuk cerita pendek yang tidak secara langsung memberitahukan 
kepada penonton bahwa iklan tersebut adalah iklan asuransi. Perlu sedikit analisa 
yang mendalam untuk mengetahui pesan dan informasi yang disampaikan oleh iklan 
asuransi dari Thai Life Insurance. Iklan-iklan televisi dari Thai Life Insurance rata-
rata memiliki durasi satu sampai dengan tiga menit, bukan durasi yang singkat bila 
dibandingkan dengan iklan televisi pada umumnya. Biasanya keterangan bahwa iklan 
tersebut merupakan iklan dari Thai Life Insurance  hanya muncul selama kurang 
lebih 10 detik di akhir iklan.  
 Iklan asuransi yang disajikan oleh perusahaan Thai Life Insurance merupakan 
iklan yang menarik. Bentuk iklan dikemas tidak dalam bentuk pengajakan melainkan 
lebih kepada pesan-pesan moral, oleh karenanya iklan yang menjadi bahan penelitian 
peneliti menjadi sangat menarik untuk lebih mengetahui makna pesan dalam iklan 
                                                          
3
Dijamin Aman, “Sejarah Munculnya Youtube Terinspirasi”, Blog Dijamin Aman. http://asal-
sejarah.blogspot.in/2013/09/sejarah-munculnya-youtube-terinspirasi.html  Diakses pada tanggal (03 
Mei 2015). 
4
Pikuk Hiruk, “Kumpulan Iklan Thailife Insurance”, Blog Pikuk Hiruk.  http://pikuk-
hiruk.blogspot.in/2011/12/kumpulan-iklan-thai-life-insurance-yang.html  Diakses pada tanggal (03 
Mei 2015). 
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tersebut. Terdapat berbagai macam iklan beredisi yang telah dibuat oleh perusahaan 
ini, namun terdapat satu iklan asuransi yang menjadi perhatian menarik dari semua 
edisi dari iklan asuransi ini, yakni pada edisi The Unsung Hero. Pada iklan asuransi 
edisi The Unsung Hero juga merupakan iklan yang mengedapankan pesan moral 
kepada penonton. Edisi iklan The Unsung Hero mengajak penonton untuk saling 
membantu satu sama lain tanpa pamrih meskipun dalam keadaan susah sekalipun. 
Karena kebaikan hati yang tulus akan mendapatkan balasan yang sama. Selain pesan 
dalam iklan yang lebih menekankan pada visi kemanusiaan, khalayak diharapkan  
agar tidak mudah terpengaruh dengan berbagai terpaan iklan. Perlu diketahui juga 
bahwa dibalik beragam jenis dan bentuk isi iklan, tujuan utama dari pembuatan iklan 
adalah visi bisnis.  
  Iklan asuransi edisi The Unsung Hero dari perusahaan Thai Life Insurance ini 
menampilkan adegan menyentuh hati sepanjang tiga menit di mana seorang pemuda 
yang setiap hari selalu membantu orang-orang disekitarnya, bahkan tanaman dan 
anjing pun ia bantu. Narasi dalam iklan mengatakan, “He won’t be richer, he won’t 
be appear on TV and not a bit more famous, The man witness happiness, feels love 
and receives what money can’t buy – a world made more beautiful.” Nilai-nilai 
kemanusiaan yang ditampilkan dalam iklan seolah memberikan angin segar bagi para 
audiens yang sudah jenuh dengan tawaran iklan yang sekedar jualan. 
 Berlandaskan dari latar belakang tersebut peneliti mencoba meneliti makna 
yang terkandung dari pesan moral yang ditampilkan melalui media sosial youtube 
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dengan mengangkat sebuah judul “Analisis Semiotika Iklan Asuransi Thai Life 
Insurance pada Edisi The Unsung Hero di Youtube.” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana makna Konotasi dan Denotasi Iklan asuransi Thai Life Insurance 
pada edisi The Unsung Hero di youtube? 
2. Bagaimana sifat pesan yang terkandung dalam iklan Thai Life Insurance pada 
edisi The Unsung Hero di youtube? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Fokus penelitian pada dasarnya tidak dilakukan hanya untuk 
mengungkapkan sesuatu yang dilihat dari luarnya saja tapi juga menyentuh persoalan 
pada bagian-bagian tertentu yang tersembunyi dalam suatu teks atau subjek 
penelitian. Olehnya itu pada penelitian ini, akan difokuskan pada iklan asuransi yang 
ada di media sosial youtube dan iklan yang dijadikan bahan penelitian yaitu iklan 
asuransi Thai Life Insurance. Iklan asuransi Thai Life Insurance  memiliki berbagai 
macam edisi iklan yang telah dibuat. Berdasarkan hal tersebut, untuk menghindari 
adanya pelebaran pembahasan maka peneliti memfokuskan penelitian pada iklan 
asuransi tersebut dengan memilih salah satu edisi iklannya yakni iklan The Unsung 
Hero. Analisis Semiotika Iklan Asuransi Thai Life Insurance pada Edisi The Unsung 
Hero di Youtube mencoba untuk menganalisis pesan-pesan semiotika yang 
terkandung dalam iklan tersebut, terutama pesan yang disampaikan dalam setiap 
adegan yang ditampilkan dalam iklan. 
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2. Deskripsi Fokus 
a. Analisis Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. Semiotika mempelajari 
tentang sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan 
tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 
b. Iklan adalah berita atau pesan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar 
tertarik pada barang atau jasa yang ditawarkan. 
c. Youtube adalah sebuh situs web berbagi video yang resmi release pada Februari 
2005. Situs ini memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi 
video. 
D. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan judul “Analisis 
Semiotika Iklan Asuransi Thai Life Insurance pada Edisi The Unsung Hero di 
Youtube” yaitu:  
 Siti Sopianah dalam skripsinya yang berjudul Analisis Semiotik Terhadap 
Iklan Susu Bendera Edisi Ramadhan 1430 H di Televisi yang bertujuan untuk 
mengetahui makna denotasi, konotasi, dan mitos yang terdapat dalam iklan Susu 
Bendera Edisi Ramadhan 1430 H di Televisi. Dan pesan yang ingin disampaikan 
dalam iklan ini. 
 Shinta Anggraini Budi Widianingrum dalam skripsinya yang berjudul Analisis 
Semiotika Rasisme di Dalam Film Fitna yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
simbol-simbol digunakan sebagai sarana penggambaran rasisme dalam film fitna dan 
untuk mengetahui pesan yang ingin disampaikan film fitna kepada penontonnya. 
Penelitian ini termasuk studi kualitatif dengan menggunakan pendekatan semiotika. 
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Data dalam penelitian ini didapatkan melalui pemilihan scene-scene pada film fitna 
yang didalamnya terdapat unsur-unsur yang berkaitan dalam penelitian ini. Dalam 
skripsi tersebut, peneliti melakukan analisis dengan menggunakan tanda-tanda yang 
terdapat dalamm film “fitna” dengan menggunakan teori Roland Barthes.   
 Artikel dengan judul Analisis Semiotika Rancangan Barthes dan Pierce Pada 
Iklan Rokok Gudang Garam Sebagai Sebuah Materi Budaya karya Hilmi Akmal 
bertujuan untuk menunjukkan perbedaan antara semiotika Pierce dan semiotika 
Barthes dan bagaimana menganalisis bahasa dalam iklan rokok sebagai budaya 
material oleh dua pendekatan semiotika yang berbeda. Pada penelitian dalam artikel 
ini menggunakan studi kualitatif dengan menggunakan teori dari dua pakar semiotika 
yakni Roland Barthes dan Pierce. 
 Skripsi dengan judul Analisis Semiotika Film Turtles Can Fly karya Istianah 
bertujuan untuk mengetahui makna denotasi dan konotasi. Makna denotasi dalam 
film ini menyajikan kondisi sebagai rakyat Irak, yaitu Kurdistan. Sebagai masyarakat 
paling menderita akibat tekanan rezim Saddam karena hak-hak mereka sebagai warga 
negaratidak dipenuhi dengan baik, antara lain dibatasinya pasokan air, listrik, sekolah 
dan informasi. Sedangkan makna konotasinya yaitu film ini menggambarkan salah 
satu film pesanan Amerika kepada Bahman untuk mengubah image  buruk Amerika 
akibat invasi Irak yang dilakukannya dengan menampilkan wajah Amerika yang 
seolah-olah menjadi pahlawan yang menyelamatkan Irak dari tekanan rezim Saddam. 
Skirpsi ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang berusaha 
mengungkapkan makna denotasi, konotasi dan mitos dalam film ini.    
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 Tabel dibawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian yang 
akan yang akan dilakukan oleh peneliti: 
TABEL 1: Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 
No. 
Nama Peneliti, Judul 
Skripsi 
Perbedaan Penelitian 
Persamaan Penelitian 
Penelitian 
Terdahulu 
Penelitian 
Peneliti 
1. Siti Sopianah, Analisis 
Semiotik Terhadap Iklan 
Susu Bendera Edisi 
Ramadhan 1430 H di 
Televisi  
 
a.Subjek 
penelitian adalah 
Susu Bendera 
Edisi Ramadhan 
1430 H 
a.Subjek 
penelitian adalah 
iklan asuransi 
Thai Life 
Insurance Edisi 
The Unsung 
Hero 
a. Menggunakan 
Penelitian Kualitatif 
b.  Mengetahui pesan 
yang terdapat dalam 
iklan 
2. Shinta Anggraini Budi 
Widianingrum dalam 
skripsinya yang berjudul 
Analisis Semiotika 
Rasisme di Dalam Film 
Fitna 
a.Subjek 
peneletian adalah 
Film  
a. Subjek 
penelitian adalah 
iklan 
a. menggunakan 
penelitian kualitatif 
b. mengunakan teori 
Roland Barthes 
 
3. 
 
Hilmi Akmal dalam 
skripsinya Analisis 
Semiotika Rancangan 
Barthes dan Pierce Pada 
Iklan Rokok Gudang 
Garam Sebagai Sebuah 
Materi Budaya  
a.Subjek 
penelitian adalah 
Iklan Rokok 
b.Menggunakan 
dua teori 
penelitian 
semiotika yakni 
Barthes dan Pierce 
 
a.Subjek 
penelitian adalah 
Iklan Asuransi 
b.Hanya 
menggunakan 
satu teori saja 
 
a.Menggunakan 
Penelitian kualitatif 
b.Subjek penelitian 
adalah iklan 
 
 
4. Istianah dalam 
skripsinya analisis 
Semiotika Film Turtles 
Can Fly  
a.Subjek 
penelitian adalah 
film 
a.Subjek 
penelitian adalah 
iklan 
 
a.mengetahui makna 
denotasi dan konotasi 
Selain dari karya skripsi dan buku diatas, penulis juga mempersiapkan 
beberapa rujukan lain, seperti buku tentang analisis semiotika, periklanan dan buku-
buku lainnya yang berkaitan dengan pembahasan ini, sehingga penulis dapat dan 
mampu memaparkan skripsi yan berjudul “Analisis Semiotika Iklan Asuransi Thai 
Life Insurance Pada Edisi The Unsung Hero di Youtube”. 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna denotasi dan 
konotasi  yang terdapat dalam iklan Thai Life Insurance  pada edisi The Unsung Hero 
di media sosial Youtube dan apa pesan yang ingin disampaikan dalam iklan ini. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Akademik 
Diharapkan menjadi bahan kajian yang memberi kontribusi bagi khasanah 
kepada ilmu komunikasi, dan juga untuk memberikan gambaran dalam membaca 
makna yang terkandung dalam sebuah iklan melalui kacamata semiotika. 
b. Manfaat Praktis 
  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para 
masyarakat yang menonton televisi tentang iklan dan pesan yang terkandung dalam 
iklan tersebut, juga dapat menyumbangkan pengertian-pengertian baru tentang istilah 
dalam periklanan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep Semiotika 
Semiologi atau semiotika berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni 
logika, retorika dan poetika. Akar nama semiotik sendiri adalah “semeion”, yang 
nampaknya di turunkan dari kedokteran hipokratik atau asklepiadik dengan 
perhatiannya pada diagnostik inferensial. Tanda pada masa itu masih bermakna 
sesuatu hal yang menunjukkan pada adanya hal lain seperti, asap menandai 
adanya api.
1
 Secara sederhana semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. 
Semiotika mempelajari tentang sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi 
yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti.
2
 Secara substansial, 
semiotika adalah kajian yang concern dengan dunia simbol. Alasannya seluruh isi 
media massa pada dasarnya adalah bahasa (verbal), sementara itu bahasa 
merupakan dunia simbolik.
3
  
Semiotika seperti yang kita kenal dapat dikatakan baru karena berkembang 
sejak awal abad ke-20. Memang pada abad ke-18 dan ke-19 banyak ahli teks 
(khususnya Jerman) berusaha mengurai berbagai masalah yang berkaitan dengan 
tanda, namun mereka tidak menggunakan pengertian semiotis.
4
 Semiotika 
didefinisikan oleh Ferdinan de Saussure di dalam course in general linguistic, 
sebagai “ilmu yang mengkaji tentang tanda” sebagai bagian dari kehidupan sosial. 
Sedangkan semiotika menurut Roland Barthes adalah ilmu mengenai bentuk 
                                                          
1
Kurniawan,  Semiologi Roland Barthes (Cet. 1; Magelang: Yayasan IndonesiaTera, 
2001) h. 49.  
2
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Cet. 1; Jakarta: Kencana 
Predana Media Group, 2006) h. 261. 
3
 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotika, dan Analisis Framing  (Cet. 5; Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009) h. 81. 
4
 Tommy Christomy, Semiotika Budaya (Cet. 1; Depok: UI, 2004) h. 81. 
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(form). Studi ini mengkaji signifikasi yang terpisah dari sisinya (content). 
Semiotika tidak hanya meneliti mengenai signifier dan signified, tetapi juga 
hubungan yang mengikat mereka, tanda yang berhubungan secara keseluruhan.
5
 
Tugas utama peneliti semiotik adalah mengamati (observasi) terhadap fenomena-
gejala di sekelilingnya melalui berbagai “tanda” yang dilihatnya. Tanda 
sebenarnya representasi dari gejala yang memiliki sejumlah kriteria seperti: nama 
(sebutan), peran, fungsi, tujuan, keinginan. Tanda tersebut berada pada kehidupan 
manusia. Dan menjadi system tanda yang digunakannya sebagai pengatur 
kehidupannya.  
  Pandangan Saussure tentang makna sebuah tanda sangat dipengaruhi oleh 
tanda yang lain. Semiotika berusaha menggali hakikat sistem tanda yang beranjak 
keluar kaidah tata bahasa dan sintaksis dan yang mengatur arti teks yang rumit, 
tersembunyi, dan bergantung pada kebudayaan. Hal ini kemudian menimbulkan 
perhatian pada makna tambahan (konotasi) dan arti penunjukan (denotasi) kaitan 
dan kesan yang ditimbulkan dan diungkapkan melalui penggunaan dan kombinasi 
tanda. Pelaksanaan hal itu dilakukan dengan mengakui adanya mitos, yang telah 
ada dan sekumpulan gagasan yang bernilai yang berasal dari kebudayaan dan 
disampaikan melalui komunikasi. 
Berdasarkan pandangan semiotik, bila seluruh praktik sosial dapat 
dianggap sebagai fenomena bahasa, maka semuanya dapat juga dipandang sebagai 
tanda-tanda. Pandangan tersebut dimungkinkan karena luasnya pengertian tanda 
itu sendiri. Seorang pengikut Saussure, Roland Barthes, membuat sebuah model 
sistematis dalam menganalisis makna dari tanda-tanda. Fokus perhatian Barthes 
                                                          
5
 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotika, dan Analisis Framing. h.123. 
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lebih tertuju kepada gagasan tentang signifikasi dua tahap (two order of 
signification).
6
 
B. Konsep Semiotika Roland Barthes 
Salah satu cara yang digunakan oleh  pakar semiotika Roland Barthes 
untuk membahas ruang lingkup makna yang lebih luas dan besar adalah dengan 
membedakan makna denotatif dengan konotatif. Roland Barthes lahir tahun 1915 
dari keluarga menengah Protestan di Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, kota 
kecil dekat pantai Atlantik di sebelah barat daya Prancis. Dia dikenal sebagai 
salah seorang pemikir strukturalis yang getol mempraktekkan model lingustik dan 
semiologi Saussurean.
7
 Saussure tertarik pada cara kompleks pembentukkan 
kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik 
pada kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang 
berbeda pada orang yang berbeda situasinya.  
Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut yang dikenal dengan 
istilah “two order of signification”.8 Denotasi adalah tingkat pertandaan yang 
menjelaskan hubungan antara tanda dan rujukan pada realitas, yang menghasilkan 
makna yang eksplisit, langsung, dan pasti, sedangkan konotasi adalah tingkat 
pertandaan yang menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda yang di 
dalamnya beroperasi makna yang bersifat implisit dan tersembunyi.
9
 Teori 
semiotik Barthes diturunkan dari teori bahasa menurut De Saussure. Roland 
Barthes mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sebuah sistem tanda yang 
mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. 
Barthes menggunakan teori significant-signifie yang dikembangkan menjadi teori 
                                                          
6
Alex Sobur, Analisis Teks Media. h. 127.  
7
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Rosdakarya, 2003) h. 63. 
8
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi. h. 268.  
9
 Tommy Christomy, Semiotika Budaya, h. 94. 
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tentang metaabahasa dan konotasi. Istilah signifiant menjadi ekspresi (E) dan 
signifie (C). namun Barthes mengatakan bahwa antara E dan C harus ada relasi 
yang disebutnya (R), sehingga membentuk tanda (sign).
10
 Semiotika Roland 
Barthes ini menganalisis makna dari tanda yang ada.  
Tanda menurut Barthes, dikelompokkan menjadi: pertama, substansi 
ekspresi misalnya suara dan artikulator. Kedua, bentuk ekspresi yang dibuat dari 
aturan  sintagmatik dan paradigmatik. Ketiga subtansi isi, adalah aspek-aspek 
emosional, ideologis, ataupun pengucapan sederhana dari petanda, yakni makna 
positifnya. Keempat, bentuk isi adalah susunan formal petanda diantara petanda-
petanda itu sendiri melalui hadir tidaknya sebuah tanda semantik. 
11
 
Konsep Barthes menjelaskan bahwa tanda konotatif tidak sekedar 
memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif 
yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang 
berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure yang berhenti pada penandaan 
dan tatanan denotatif. Konotasi dan denotasi sering dijelaskan dalam istilah 
tingkatan representasi atau tingkatan nama. Secara ringkas, denotasi dan konotasi 
dapat dijelaskan sebagai berikut:
12
 
1. Denotasi adalah interaksi antara signifier dan signified dalam sign, dan antara 
sign dengan referent (object) dalam realitas eksternal.  
2. Konotasi adalah interaksi yang muncul ketika sign bertemu dengan perasaan 
atau emosi pembaca atau pengguna dan nilai-nilai budaya mereka. Makna menjadi 
subjektif atau intersubjektif. Tanda lebih terbuka dalam penafsirannya pada 
konotasi daripada denotasi. 
                                                          
10
Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 
27  
11
Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001) h. 56  
12
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. h. 69. 
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Secara sederhana, denotasi dijelaskan sebagai kata yang tidak mengandung 
makna atau perasaan-perasaan tambahan. Maknanya disebut makna denotatif. 
Makna denotatif memiliki beberapa istilah lain seperti makna denotasional, makna 
referensial, makna konseptual, atau makna ideasional. Sedangkan makna konotatif 
adalah kata yang mengandung arti tambahan, perasaan tertentu, atau nilai rasa 
tertentu di samping makna dasar yang umum. Konotasi atau makna konotatif 
disebut juga makna konotasional, makna emotif, atau makna evaluatif.
13
 Denotasi 
dan konotasi tidak dapat dilihat secara terpisah atau tidak boleh berdiri sendiri. 
Sebuah tanda yang kita lihat pasti atau suatu denotasi. Makna denotasi adalah apa 
yang kelihatan pada gambar, dengan kata lain gambar dengan sendirinya 
memunculkan denotasi. Denotasi dengan sendirinya akan menjadi konotasi dan 
untuk selanjutnya konotasi justru menjadi denotasi ketika konotasi tersebut sudah 
umum digunakan dan dipahami bersama sebagai makna yang kaku.  
Gambar 1. Signifikasi Dua Tahap Barthes 
             
 Melalui gambar ini Barthes, seperti dikutip Fiske menjelaskan: signifikasi 
tahap pertama merupakan hubungan antara penanda dan petanda di dalam sebuah 
tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu 
makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes 
                                                          
13
AS. Haris Sumandiria, Bahasa Jurnalistik: Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis (Cet: 
1; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2006)  h. 27-28. 
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untuk menunjukan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang 
terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai- 
nilai dari kebudayaannya. Konotasi mempunyai makna yang subjektif atau paling 
tidak intersubjektif. Dengan kata lain denotasi adalah apa yang digambarkan tanda 
terhadap sebuah objek; sedangkan konotasi adalah bagaimana mengambarkannya. 
Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja melalui 
mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami 
beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk kelas 
sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. 
 Dalam gambar tersebut, tanda panah dari petanda mengarah pada mitos. 
Ini berarti mitos muncul pada tatanan konsep mental suatu tanda. Mitos ini bisa 
dikatakan sebagai ideologi dominan pada waktu tertentu. Denotasi dan konotasi 
memiliki potensi untuk menjadi ideologi yang bisa dikategorikan sebagai third 
order of signification (istilah ini bukan dari Barthes), Barthes menyebut konsep 
ini sebagai myth (mitos).
14
 Mitos dalam pemahaman Barthes adalah pengkodean 
makna dan nilai-nilai sosial (yang sebetulnya arbiter atau konotatif) sebagai 
sesuatu yang dianggap alamiah. Mitos adalah yang berhubungan dengan 
kepercayaan primitif tentang kehidupan alam gaib, yang timbul dari usaha 
manusia yang tidak ilmiah dan tidak berdasarkan pada pengalaman yang nyata 
untuk menjelaskan dunia atau alam disekitarnya.
15
 
Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami 
beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk kelas 
sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. Mitos primitif misalnya mengenai 
hidup dan mati, manusia dan dewa, dan sebagainya. Sedangkan mitos masa kini 
                                                          
14
 Antonius Birowo, Metode Penelitian Komunikasi. Teori dan Aplikasi (Yogakarta: 
Gitanyali, 2004) h. 58.60. 
15
 Dimas Setiawan, Kamus Praktis Modern Bahasa Indonesia Dilengkapi dengan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD). (Jakarta: Bintang Indonesia) h. 251 
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misalnya mengenai feminitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan, dan kekerasan.
16
 
Mitos dalam pandangan Lappe & Collins  dimengerti sebagai sesuatu yang 
oleh umum dianggap benar, tetapi sebenarnya bertentangan dengan fakta. Apa 
yang disebut Lappe & Collin sebagai mitos itu adalah jenis mitos modern.
17
 
Sedangkan menurut Barthes, mitos adalah sebuah kisah (a story) yang melaluinya 
sebuah budaya menjelaskan dan memahami beberapa aspek dari realitas. Mitos 
membantu kita untuk memaknai pengalaman-pengalaman kita dalam satu konteks 
budaya tertentu. Mitos juga disebut sistem komunikasi, sebab ia membawa pesan. 
Maka itu mitos bukanlah objek. Mitos bukan pula konsep ataupun suatu gagasan, 
melainkan suatu cara signifikasi, suatu bentuk.
18
  
Disamping itu, untuk memperjelas makna visualisasi gambar dalam iklan 
asuransi Thai Life Insurance pada edisi The Unsung Hero di Youtube, adalah 
elemen penting yang perlu diketahui dalam pengambilan gambar yaitu 
pengambilan gambar yang dapat menandakan sesuatu. Pengambilan gambar 
terhadap suatu objek dapat dilakukan dengan lima cara yaitu:
19
 
1. Bird Eye View 
Teknik pengambilan gambar yang dilakukan dengan ketinggian kamera 
berada di atas ketinggian objek. Hasilnya akan terlihat lingkungan yang luas 
dan benda-benda lain tampak kecil dan berserakan. 
2. High Angle  
Sudut pengambilan dari atas objek sehingga mengesankan objek jadi terlihat 
kecil. Teknik ini memiliki kesan dramatis yaitu nilai “kerdil”. 
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 Alex Sobur, Analisis Teks Media. h. 128. 
17
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. h. 224 
18
Alex Sobur, Semiotika  Komunikasi. h. 224.  
19“Teknik Pengambilan Gambar”, Situs Resmi Wordpress. 
http://thinktep.wordpress.com/2008/11/12/teknik-pengambilan gambar. (diakses pada tanggal 09 
Juli 2015) 
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3. Low Angle 
Sudut pengambilan dari arah bawah objek sehingga mengesankan objek 
terlihat lebih besar. Teknik ini memiliki kesan lebih dramatis yaitu nilai 
agung, berwibawa, kuat, dan dominan. 
4. Eye Level 
Sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek. Hasilnya memperlihatkan 
tangkapan pandangan mata seseorang. Teknik ini tidak memiliki kesan 
dramatis melainkan kesan wajar. 
5. Frog Eye 
Sudut pengambilan gambar dengan ketinggian kamera sejajar dengan 
alas/dasar kedudukan objek atau lebih rendah. Hasilnya akan tampak seolah-
olah mata penonton mewakili mata katak. Ukuran gambar biasanya dikaitkan 
dengan tujuan pengambilan gambar, tingkat emosi, situasi dan kodisi objek. 
Terdapat bermacam-macam istilah antara lain: 
a) Extreme Close Up (ECU/XCU): pengambilan gambar yang terlihat 
sangat detail seperti hidung pemain atau bibir atau ujung tumit dari 
sepatu. 
b) Big Close Up (BCU): pengambilan gambar dari sebatas kepala hingga 
dagu. 
c) Close Up (CU): gambar diambil dari jarak dekat, hanya sebagian dari 
objek yang terlihat seperti hanya mukanya saja atau sepasang kaki yang 
bersepatu baru. 
d) Medium Close Up (MCU): hampir sama dengan MS, jika objeknya orang 
dan diambil dari dada keatas.  
e) Medium Shot (MS): pengambilan dari jarak sedang, jika objeknya orang, 
maka yang terlihat hanya separuh badannya saja (dari perut/pinggang 
18 
 
 
keatas). 
f) Knee Shot (KS): pengambilan gambar objek dari kepala hingga lutut. 
g) Full Shot (FS): pengambilan gambar objek secara penuh dari kepala 
sampai kaki. 
h) Long Shot (LS): pengambilan gambar objek secara penuh dari kepala 
sampai kaki. 
i) Medium Long Shot (MLS): gambar diambil dari jarak yang wajar 
sehingga jika misalnya terdapat 3 objek maka seluruhnya akan terlihat. 
Bila objeknya satu orang maka tampak dari kepala sampai lutut. 
j) Extreme Log Shot (ELS): Gambar diambil dari jarak sangat jauh dan 
yang ditonjolkan bukan objek lagi tetapi latar belakangnya sehingga 
diketahui posisi objek tersebut terhadap lingkungannya. 
k) One Shot (1S): Pengambilan gambar satu objek. 
l) Two Shot (2S): pengambilan gambar dua orang. 
m) Three Shot (3S): pengambilan gambar tiga orang. 
n) Group Shot (GS): pengambilan gambar sekelompok orang. 
Gerakan kamera akan menghasilkan gambar yang berbeda. Oleh 
karenanya maka dibedakan dengan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Zoom In/Zoom Out: kamera bergerak menjauh dan mendekati objek dengan 
menggunakan tombol zooming yang ada di kamera 
2. Panning: gerakan kamera menoleh ke kiri dan ke kanan dari atas tripod. 
3. Tilting: gerakan kamera ke atas dan ke bawah. Tilt Up jika kamera 
mendongak dan tilt down jika kamera mengangguk. 
4. Dolly: kedudukan kamera di tripod dan di atas landasan rodanya. Dolly In 
jika bergerak maju dan Dolly Out jika bergerak menjauh. 
19 
 
 
5. Follow: gerakan kamera mengikuti objek yang bergerak. 
6. Crane Shot: gerakan kamera yang dipasang di atas roda crane. 
7. Fading: pergantian gambar secara perlahan. Fade in jika gambar muncul dan 
fade out jika gambar menghilang serta cross fade jika gambar 1 dan 2 saling 
menggantikan secara bersamaan. 
8. Framing: objek berada dalam framing Shot. Frame In jika memasuki bingkai 
dan frame out jika keluar bingkai. 
Teknik pengambilan gambar tanpa menggerakkan kamera, jadi cukup 
objek yang bergerak, yaitu: 
1. Objek bergerak sejajar dengan kamera. 
2. Walk In: Objek bergerak mendekati kamera. 
3. Walk Out: Objek bergerak menjauhi kamera. 
C. Iklan 
Iklan merupakan salah satu faktor kebudayaan paling penting yang 
mencetak dan merefleksikan kehidupan kita saat ini
20
. Salah satu yang membuat 
media mendapatkan pemasukan besar adalah melalui iklan. Di tinjau dari sisi 
komunikasi massa, periklanan merupakan proses komunikasi yang efektif dan 
melibatkan sponsor tertentu, yaitu pemasang iklan (produsen) atau lazim disebut 
“pengiklan”. Pengertian pengiklan dalam pendekatan bisnis media adalah orang 
yang membayar jasa sebuah media massa atau publikasi atau penayangan iklan. 
Biasanya iklan di buat atas dasar pesanan pemasang iklan oleh sebuah agen atau 
biro iklan atau bisa saja oleh bagian humas sebagai lembaga pemasang iklan 
bersangkutan. Periklanan juga dapat dianggap sebagai sebuah institusi sosial 
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Judith Williamson, Decoding Advertisement, terj. Saleh Rahmana,   Membedah Ideologi 
dan Makna dalam Periklanan (Cet. 1; Yogyakarta dan Bandung: Percetakan Jala Sutra, 2007) h. 1.  
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karena banyak lembaga kemasyarakatan yang terlibat dalam proses pembuatan 
dan penyajian iklan
21
. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) iklan adalah 
berita atau pesan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik pada 
barang atau jasa, yang ditawarkan.
22
 
Strategi komunikasi pemasaran merupakan jenis strategi pemasaran yang 
dilancarkan melalui keunggulan komunikasi sebagai faktor determinan (penentu) 
terhadap tujuan perusahaan dalam membidik dan memanfaatkan pasar. 
Keunggulan komunikasi dalam pemasaran iklan, terutama secara persuasif 
(meyakinkan) diperlukan agar produk yang dipasarkan bisa diterima baik oleh 
pasar. Penerimaan positif pasar menjadi ukuran sejauh mana produk suatu 
perusahaan bisa diterima oleh para calon konsumen
23
. Beberapa jenis iklan jika 
ditinjau dari sifatnya terdiri dari iklan informatif, iklan persuasif, iklan yang 
mengingatkan dan iklan yang menguatkan. Jika ingin dikaitkan dengan iklan yang 
akan diteliti oleh calon peneliti, iklan tersebut termasuk dalam jenis iklan 
persuasif. Karena isi dari iklan yang akan diteliti termasuk iklan memberikan rasa 
kesukaan dan keyakinan kepada calon konsumen. 
Iklan bukan hanya menampilkan pesan tentang kehebatan produk yang 
ditawarkan, tapi juga sekaligus menyampaikan pesan agar konsumen sadar 
mengenai perusahaan yang memproduksi produk yang ditawarkan itu. Tidak 
heran jika kita sering mendengar atau melihat iklan yang selain menawarkan 
barang atau jasanya, juga menyampaikan siapa produsennya
24
. 
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Peran media iklan adalah menjembatani antara konten dan konteks 
tersebut. Pengiklan dapat memilih media yang sesuai dengan maksud agar terjadi 
kecocokan antara keduanya. Dengan melihat konten dan konteks suatu iklan, 
maka keberhasilan suatu penyampai pesan adalah jika terjadi kecocokan antara 
konten dan konteks pada iklan.
25
 
Dengan demikian, hal yang jelas dilakukan iklan adalah menandakan, 
merepresentasikan kepada kita, objek hasrat. Karena objek tersebut adalah sang 
diri, ini berarti bahwa, sembari menjerat/menciptakan subjek melalui pertukaran 
tanda-tanda yang dilakukan subjek (laki-laki ataupun perempuan), iklan tersebut 
sebenarnya membesarkan „hasrat subjek akan koherensi dan makna itu sendiri‟ di 
dalam dirinya. Hal ini seolah-olah merupakan penyuplaian kekuatan yang 
menggerakkan semua mesin iklan, dan harus diakui begitu saja
26
. 
D. Media Sosial Youtube 
Youtube adalah sebuah situs web berbagi video yang resmi release pada 
Februari 2005. Situs ini memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, dan 
berbagi video. Youtube memakai teknologi Adobe Flash Video dan HTML5 untuk 
menampilkan berbagai macam konten video buatan pengguna, termasuk klip film, 
klip TV, iklan, dan video musik. Selain itu ada pula konten amatir seperti blog 
video, video original pendek, dan video pendidikan. Youtube merupakan situs 
yang memudahkan pengguna internet untuk berbagi file mulai dari video klip 
resmi, iklan, trailer film, sampai video yang hanya iseng-iseng semua  jadi satu di 
youtube. Kemudahan yang diberikan youtube untuk meng-upload dan download 
file memungkinkan situs ini ramai diakses oleh pengguna internet baik di 
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Farid Hamid, Ilmu Komunikasi dan Tantangan Masa Depan (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2011) h. 194  
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 Judith Williamson, Decoding Advertisement, Membedah Ideologi dan Makna dalam 
Periklanan. h. 85 
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Indonesia maupun di seluruh dunia. Dampak positif dari youtube yang selama ini 
dapat dilihat adalah bagi perusahaan-persuahaan rekaman yang ingin melakukan 
promosi bagi artis-artisnya. Juga bagi perusahaan-perusahaan periklanan yang 
ingin mempromosikan suatu produk. Ada pula orang-orang yang dengan sengaja 
meng-upload video-video dokumenter baik sejarah maupun mengenai kisah-kisah 
menyentuh tentang kehidupan. Segala macal hal yang ingin dicari terdapat di situs 
tersebut. Hanya tinggal memasukkan kata kunci yang dicari, semua video yang 
memperluas wawasan bisa dilihat dan didownload kapan saja. Media sosial 
apapun bentuknya akan memberikan manfaat positif bagi penggunanya. Sama 
halnya dengan youtube yang dapat memberikan manfaat jika dilandasi dengan 
tujuan penggunaan positif. Namun sebaliknya juga akan menjadi bumerang dan 
berpotensi merugikan bagi penggunanya jika tidak digunakan dengan baik, benar 
serta bertanggung jawab.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 
secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian dalam bahasa 
Inggris disebut research artinya mencari lagi, melihat kembali, meneliti lagi. 
Penelitian adalah rangkaian pengamatan yang sambung bersambung, berakumulasi, 
dan melahirkan teori-teori yang mampu menjelaskan dan meramalkan fenomena. 
Dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara-
cara melakukan pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui 
tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun, serta 
menganalisis dan menyimpulkan data-data sehingga dapat dipergunakan untuk 
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan
1
.   
Hakekat penelitian dapat dipahami dengan mempelajari berbagai aspek yang 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Motivasi dan tujuan penelitian 
secara umum pada dasarnya adalah sama, yaitu bahwa penelitian adalah refleksi dari 
keinginan manusia yang selalu berusaha untuk mengetahui sesuatu. Keinginan untuk 
memperoleh dan mengembangkan pengetahuan merupakan kebutuhan dasar manusia 
yang umumnya menjadi motivasi untuk melakukan penelitian. 
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Cholid Narbuko dan Ahmad Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
h. 2. 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan jenis penelitian Analisis 
semiotika. Analisis semotika adalah sebuah pendekatan teoritis kepada komunikasi 
dalam tujuannya untuk mempertahankan prinsip-prinsip terapan secara luas.
2
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan karena beberapa pertimbangan yang 
bersifat luwes, tidak terlalu rinci, tidak lazim mengidentifikasikan suatu konsep, serta 
memberi kemungkinan bagi perubahan-perubahan manakala ditemukan fakta yang 
lebih mendasar, menarik, dan unik bermakna dilapangan. Penelitian kualitatif adalah 
suatu teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 
berkarakteristik kualitatif (misalnya data tersebut berupa data non-numerik transkripsi 
verbatim atas wacana subjek, catatan lapangan dari studi observasi partisipan atau 
data yang berupa arsip atau dokumen).
3
 
Selain itu, penelitian dengan menggunakan kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbgai metode alamiah.
4
 Melalui 
pendekatan kualitatif (qualitatif research), maka penelitian yang menghasilkan 
                                                          
2
Kurniawan, Semiologi Rholand Barthes. h. 52.  
3
Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
147  
4
Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 5  
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penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau dengan cara-cara lain kuantifikasi (pengukuran). 
Pendekatan keilmuan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan semiotika. Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. 
Pada penelitian ini, peneliti memakai pendekatan semiotika dengan menggunakan 
teori semiotika dari Roland Barthes. Roland barthes mendefinisikan semiotika 
sebagai ilmu mengenai bentuk.
5
 
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah sumber di mana keterangan atau bahan 
nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan) untuk melakukan 
penelitian. Sumber data penelitian terbagi atas dua  yaitu: 
1. Data Primer, yaitu data yang digunakan sebagai instrumen utama penelitian. Data 
utama yang digunakan sebagai alat penelitian adalah media sosial Youtube. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur seperti buku-buku, 
majalah, dan sumber lain yang dianggap relevan dengan sasaran penelitian. 
D.  Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data penelitian adalah cara untuk memperoleh data 
yang lengkap dan objektif, serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai 
dengan permasalahan penelitian. Adapun cara untuk mendapatkan iklan Thai Life 
Insurance edisi The Unsung Hero, peneliti mengkopi file dari media sosial Youtube. 
Iklan inilah yang kemudian dijadikan bahan untuk menganalisis penelitian ini. Untuk 
                                                          
5
Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotika, dan Analisis Framing. h.123.  
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melengkapi data penelitian dipergunakan pula studi kepustakaan untuk mencari 
referensi yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan penelitian yakni mengumpulkan data agar menjadi 
objektif dan sistematis. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan 
diteliti adalah media online dan buku terkait penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisis data merupakan suatu teknik dalam penelitian 
kualitatif yang dilakukan dengan mengolah dan menganalisis data-data yang telah 
terkumpul. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan memilih 
beberapa adegan yang terdapat dalam iklan yang menjadi bahan penelitian peneliti, 
yakni adegan pemuda yang tertimpa air, membantu ibu pedagang, menolong 
binatang, menafkahi fakir miskin, membantu yang lemah, pemuda saat di bus dan 
latar belakang kehidupan pemuda. Melalui adegan ini kemudian peneliti memberikan 
interpretasi terhadap iklan dengan menganalisis data.  
Teknik analisis data menggunakan semiotika model Roland Barthes seperti 
makna denotasi dan konotasi yang digunakan untuk memahami makna yang 
terkandung dalam setiap bagian iklan Thai Life Insurance edisi The Unsung Hero di 
youtube. Barthes menyebutnya sebagai denotasi yaitu makna paling nyata dari dari 
tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi 
tahap kedua, hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu 
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dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. 
Dengan kata lain denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah objek; 
sedangkan konotasi adalah bagaimana menggambarkannya.
6
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Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h.128.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN THAI LIFE INSURANCE 
1. Sejarah Perusahaan Thai Life Insurance 
Asuransi jiwa berhenti ketika Perang Dunia 2 yang membuat perusahaan 
asuransi asing keluar dari bisnis dan kerusakan aset transportasi  
pulang kampung  tertanggung di Thailand juga. Untuk alasan ini Thailand dan 
pejabat senior  berencana menggabungkan Penggabungan Perusahaan Asuransi Jiwa 
Thailand yang didirikan pada 22 Januari dengan nama  
Thailand Limited Company (Thailand). Perusahaan asuransi jiwa ini adalah 
perusahaan asuransi pertama di Thailand yang bertujuan untuk memastikan stabilitas 
untuk keluarga di Thailand. Dengan berdirinya perusahaan tersebut maka dibentuklah 
struktur organisasi dengan sebuah komite di bawah ini. 
1. Aberdeen Praya Surin 
2. Mr. Sunthorn Merit 
3. Mr. Merit 
4. Mr. Louis Panomyong 
5. Mr. Fine Lita Non 
6. Mr. Teck Chuan 
7. Mr. Tan 
8. Mr. Siri Chaweng 
9. Mr. Tan 
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 Perusahaan ini kemudian mendapat izin dari Kementrian Keuangan Thailand 
untuk melakukan bisnis asuransi pada  tanggal 23 Maret. Kemudian diangkat komite 
eksekutif pertama untuk melakukan bisnis. Yang terdiri dari: 
1. XVI Sri Na Songkhla (Ketua Dewan Eksekutif) 
2. Aberdeen Praya Surin (Komite) 
3. Mr. Louis Panomyong (Komite) 
4. Mr. Sunthorn Merit (Komite) 
5. Mr. Merit (Komit) 
6. Mr. Fine Lita Non (Komite) 
7. Mr Siri (Komite) 
8. Mr. Teck Chuan (Komite) 
Perusahaan Thailand Limited  Company mulai beroperasi dengan modal satu 
juta baht dan kantor asuransi pertama terletak di 25-27 Yaowarat Road, Bangkok. 
Kemudian kekantor di No 624. Gedung United Bank  dipindahkan ke gedung di 
Ratchadamnoen Avenue dan telah beroperasi. Pada saat itu struktur manajemen Mr 
Wan Chai Huat, satu set baru pemimpin untuk meningkatkan struktur telah berubah 
dan pada saat sistem administrasi Mr Aniwrrtns Kritayakirana penting dalam 
meletakkan dasar bagi kerja modern dan efektif termasuk restrukturisasi sistem serta 
rencana asuransi jiwa, lengkap dalam setiap periode masa lalu. Thailand memliki 
peringkat asuransi jiwa terkemuka Dan keahlian dalam bisnis. Akibatnya, perusahaan 
asuransi jiwa terkemuka Thailand melangkah ke rakyat Thailand hingga hari ini.  
2. Perkembangan Perusahaan Thai Life Insurance dari Tahun ke Tahun 
22 Januari Thailand Company Limited (Thailand) didirikan sebagai 
perusahaan asuransi jiwa pertama di Thailand dengan Chao Sri sebagai ketua dewan 
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dalam rangka melaksanakan bisnis asuransi dan menjamin kehidupan keluarga yang 
stabil untuk Thailand. Eksekutif penyesuaian besar oleh Mr Wan Chai Huat dan Mr 
New Century Kritayakirana bersama-sama bertanggung jawab atas pengelolaan dan 
pengembangan sistem terfokus pada layanan cepat. Kebijakan baru ini dirancang agar 
sesuai dengan kondisi ekonomi di Thailand dan juga untuk menaikkan kualitas 
perwakilan penjualan. Dan simbol benteng adalah gajah. Kantor ini terletak di sudut 
Ratchadamnoen Avenue. Kemudian Premis Perusahaan Bangunan ini disewa U Chu 
Liang. U Chu Liang  mempekerjakan sekitar 40 orang, bersama dengan pengenalan 
teknologi komputer diterapkan untuk operasi adalah yang pertama dari bisnis 
asuransi. Dihormati oleh Prof. Dr. silsilah Chindapradist, Ketua mengganti Mr 
Aniwrrtns Kritayakirana yang mengundurkan diri karena masalah kesehatan. Dan 
tahun di mana Perseroan beroperasi. Sukses Melangkah ke perusahaan asuransi jiwa 
pertama di Thailand dengan premi asuransi Maksimum jumlah 1.339 juta baht. 
Restrukturisasi administrasi dibagi oleh Departemen Asuransi Kepala Bagian 
Keuangan pemasaran dan agen-agen federal.  
Hal ini juga memprakarsai pembayaran premi melalui bank. Yang pertama 
adalah untuk memfasilitasi pembayaran premi asuransi kepada tertanggung. 
Perusahaan telah beradaptasi dengan baik. Dari gajah Sebuah simbol baru 
kesederhanaan modern. Demikian pula, individu dengan garis yang solid. Percaya diri 
mencerminkan komitmen kami untuk menciptakan jaminan dan kesejahteraan 
keluarga di Thailand. Lalu pada tahun-tahun berikutnya Mr.Apirak Thaipatanagul ke 
posisi Presiden. Sistem komputer yang digunakan oleh toko online asuransi nasional 
terima. Layanan ramah dan memberikan lebih seragam rapi Mencerminkan kesatuan 
dan gaya yang unik. 
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Untuk pertama kalinya dalam sejarah asuransi menjadi perusahaan asuransi 
pertama. Dalam dunia yang telah berada di bawah polis asuransi jiwa militer antara 
"perang" untuk memberikan perlindungan kepada pertahanan misi militer Angkatan 
Darat. Dan seperti tahun-tahun telah memenangkan Posisi Perusahaan of the Year. 
Bisnis asuransi jiwa pengembangan kinerja tahunan dalam perusahaan, membuat 
identifikasi karyawan, hemat waktu dan bekerja dengan komputer. Bangunan baru 
dengan 24 lantai senilai lebih dari 1.500 juta baht. Hal ini dilakukan untuk untuk 
memudahkan operasi dan menyediakan layanan kepada tertanggung secara 
menyeluruh sempurna. Seiring dengan sukses terus menerus tahun ke-3 dengan Posisi 
Perusahaan of the Year. Sektor asuransi tahunan, termasuk keberhasilan dengan 
tertanggung lebih dari 1 juta kasus per tahun. Pada tahun berikutnya staf kantor pusat 
dan ekspansi cabang Lebih dari 2.300 orang selama penjualan personil. 50.000 
cabang dan 287 outlet layanan dan jumlah tertanggung meningkat menjadi 1,9 juta 
kasus. Tingkat pertumbuhan setinggi 38%. Kemudian pada tahun berikutnya 
perusahaan ini memperluas cakupan dari 290 cabang nasional dan sistem komputer 
online untuk cabang besar di wilayah tersebut.  
Untuk meningkatkan kecepatan pelayanan operasional. Yayasan Asuransi 
Thailand  dibentuk dalam rangka untuk melakukan berbagai kegiatan di bidang 
asuransi sosial Thailand salah satunya tugas dari Perawatan co-Life di Thailand. 
Yang pertama untuk mengeluarkan layanan asuransi jiwa. "Thailand Asuransi 
Hotline" sebagian besar layanan daripada asuransi jiwa. Dengan memberikan bantuan 
medis darurat. Dan perjalanan gratis di mana saja di dunia 24 jam sehari, setiap 
kebijakan asuransi kepada pemegang polis tertanggung setiap individu tanpa biaya 
tambahan. Perusahaan ini juga memperluas cakupan asuransi untuk pasukan infanteri 
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di bawah Angkatan Udara Misi di daerah berisiko dan provinsi. Ini adalah satu-
satunya perusahaan asuransi jiwa menjamin prajurit Angkatan Darat ke-3 juga 
berinovasi untuk bisnis asuransi jiwa. Perusahaan asuransi jiwa pertama yang 
melindungi anaknya sejak lahir. Termasuk perusahaan asuransi yang mendapatkan 
penghargaan Gold Trusted Brand Award, keenam tahun berturut-turut oleh majalah 
Readers Digest. Kemudian Presiden Chai Wan dianugerahi "Golden Bell" (Person of 
the Year)  
Penghargaan Tahunan  untuk Outstanding Pengembangan Perusahaan. Jenis 
orang-orang bisnis Majelis joki dari Radio Television News. Chai WanMemperkuat 
kepemimpinannya dalam inovasi dengan produk seperti asuransi, "malam," apakah 
asuransi "tidak mengklaim pengembalian dana", asuransi kecelakaan untuk 
mengembalikan premi tahun lalu, "tidak ada kanker kembali" jaminan untuk 
memberikan perlindungan kepada satu juta baht. Jika menemukan kanker "tidak 
mengadakan Malam" rencana asuransi jiwa untuk mengembalikan premi tahun lalu 
tanpa klaim untuk biaya pengobatan harian "Tidak ada penyakit yang mengaku" 
jaminan penuh dengan pengembalian premi tahun lalu tanpa klaim. Klaim penyakit 
mematikan Mengingat pentingnya media digital Dengan meningkatkan komunikasi 
dalam format digital dengan berbagai saluran. Tertanggung dan masyarakat umum 
informasi perusahaan. Lebih cepat dan lebih nyaman Apakah situs www.thailife.com, 
Facebook, termasuk komunikasi dan pasar baru. Sesuai dengan gaya hidup 
konsumen. Sebagai desain GARIS stiker yang dapat didownload secara gratis. 
Mengingat pentingnya media digital, perusahaan tersebut meningkatkan 
informasi dalam bentuk digital sebagai saluran informasi dalam memperoleh pesan 
mengenai asuransi tersebut. Dengan adanya media digital, maka informasi menjadi 
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lebih cepat dan lebih nyaman dengan mengakses situs perusahaan atau media sosial 
lainnya atas nama perusahaan. Persiapan aplikasi yang terinstal pada format E-book 
untuk menerbitkan berbagai publikasi Perseroan yang, di samping itu, tertanggung 
atau masyarakat akan diberitahu tentang perusahaan. Aplikasi cepat dan mudah, maka 
ini adalah alat yang memfasilitasi perluasan departemen penjualan juga. 
3. Visi dan Misi Perusahan  
a. Visi (vision) 
1) Untuk menjadi merek terkemuka inspirasi bagi semua kehidupan.  
2) Untuk menjadi merek ikonik terinspirasi oleh rakyat, untuk rakyat 
b. Nilai (core values) 
1) Percaya, Komitmennya Kunci sukses bersama-sama.  
2) Percaya, Untuk berpartisipasi  Dan bertujuan untuk menanggapi kebutuhan 
pelanggan.  
3) Percaya, Profesional bisnis.  Berdasarkan integritas dan stabilitas 
perusahaan.  
4) Percaya, Untuk berpartisipasi dalam penyelamatan, pengembangan dan 
bermanfaat bagi masyarakat . 
c. Misi (mission) 
1) Berusaha untuk menjadi perusahaan asuransi jiwa terkemuka di dunia. 
Jawaban atas semua asuransi jiwa. Dan membangun keamanan finansial 
kepada orang-orang. 
2) Berusaha untuk menciptakan produk dan layanan yang menambah nilai 
dan membuat setiap saat dalam kehidupan.  Responsif dan dapat diakses 
dengan cepat dan mudah. 
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3) Buat komitmen pribadi untuk menjadi pahlawan dan orang yang baik 
dengan sesuatu yang baru. Sebuah pasangan di sisi Anda, pelanggan dan 
masyarakat. 
4) pengembangan sistem dan proses terus menerus.  Untuk mencapai 
performa maksimal di semua batas. 
5) Asuransi berkomitmen untuk mendukung kesukarelaan dengan memulai 
dan berpartisipasi dalam pembangunan sosial untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan keberlanjutan. 
d. Kebijakan 
1) berkomitmen untuk membangun keuangan yang kuat.  Dengan mencari 
keuntungan yang wajar  (Optimized. Profit) untuk tidak mencari 
keuntungan maksimum (dimaksimalkan Profit). 
2) Mengikuti Produk dan jasa; Manfaat nilai tambah. Untuk berusaha untuk 
memenuhi kepuasan tertinggi kepada pelanggan kami. Dalam setiap saat 
dalam kehidupan. 
3) Mengikuti prinsip Humanisme aset personil 
4) bekerja bersama sebagai satu. Beradaptasi untuk mengikuti perubahan. 
5) Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip moral beroperasi dengan transparansi 
Thailand dengan organisasi yang baik dari masyarakat dan dunia. 
e. Fitur merek (brand character) 
1) Orang kepercayaan   Untuk semua kehidupan (Mitra Optimis).  
2) Jawaban   Pengetahuan   (Insightful Keahlian)  
3) Orang baik Berusaha untuk berbuat lebih baik   (Passion for Goodness)  
4) Meramalkan Dan Dedicated (Realistis Visionary)1 
                                                          
1“Gambaran Umum Perusahaan”,http://thailife.com (diakses pada tanggal 20 Agustus 2015). 
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4. Komite Eksekutif Thailand Limited Company 
Komite Eksekutif 
 
Jabatan 
Komite Eksekutif 
Mr. Wan Chai Huat Ketua Dewan Dr. Kanda Wadi Yusuf Supa 
Dr. Apiruk Thaipatanagul 
Presiden dan 
Chief Executive 
Officer 
 
Mr. Chai Wan Chai  Presiden Mrs. Poole Srisuda Pipat wild 
Mrs. Varang Wan Chai Direktur dan 
Wakil Presiden 
Mr. Sawat Narueput Worawong 
Mr. Chaweng 
 
 
Direktur dan 
Group Chief IT 
Officer 
Dr. Pawinee 
 
 
 
Mr. Thanya Makmur 
 
Direktur 
Eksekutif dan 
Sekertaris 
 
Mr. Sri Kalayanapong  
 Kinerja terus berkembang. Bersama dengan komitmen untuk mengembangkan 
pemasaran yang inovatif.. Hal tersebut membuat perusahaan asuransi tersebut 
mendapatkan beberapa penghargaan terpercaya oleh World Finance Magazine, dan 
penghargaan dari International Quality Crown Award dari Institute Initiative 
Business.  
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Gambar 4.1: Struktur Organisasi Thai Life Insurance 
Sumber: Thailife.com 
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B. Identifikasi Umum Iklan Asuransi Thai Life Insurance Edisi The Unsung 
Hero Di Youtube 
Iklan yang menjadi penelitian penulis adalah iklan asuransi thai life insurance 
edisi the unsung hero di youtube. Iklan yang berdurasi selama 3 menit 5 detik ini 
dengan title “The Unsung Hero” yag diluncurkan pada tanggal 3 April 2014 lalu. 
Iklan ini menggambarkan tentang seorang pemuda Thailand, seorang pegawai 
rendahan sepertinya, yang melakukan beberapa hal yang berulang-ulang setiap hari, 
hal-hal yang mungkin sebagian besar kita juga pernah melihat atau berhadapan 
langsung dengannya, tapi mungkin luput kita perhatikan dan luput menyentuh kita 
untuk berbuat sesuatu. Seorang pemuda yang gemar menolong tanpa pamrih. Setiap 
harinya, pemuda tersebut selalu berbuat kebaikan yang sama. Mulai dari kepedulian 
terhadap tanaman kering, membantu seorang ibu mendorong gerobaknya, memberi 
makan anjing, secara diam-diam memberi buah kepada seorang nenek tua lansia, 
hingga memberikan uang kepada pengemis.  
Ia juga memberikan bangkunya di bus kepada seorang wanita. Satu sikap yang 
cukup langka di kalangan anak muda saat ini. Meski demikian, kebaikan sang 
pemuda tak jarang membuat orang-orang yang melihatnya menggelengkan kepala.  
Pertama, pemuda ini menemukan sebuah kesia-siaan air yang terbuang 
percuma dari saluran pembuangan sebuah rumah diruko berlantai dua di pinggir 
jalan. Tak jauh dari tempat air itu jatuh, ada pot dengan setangkai bunga yang sudah 
mati kekeringan. Pemuda bertampang bodoh ini menarik pot bunga itu sedikit, 
sampai tumpahan air tepat menyirami kedua rantingnya yang sudah kerontang. Kedua 
pemuda tersebut menemukan seorang Ibu pendorong gerobak dagangan yang tak kuat 
mengangkat dagangannya yang berat memanjat trotoar. Kembali si pemuda unsung 
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hero ini menjadi pahlawan, dan membantu si Ibu pedagang gerobak menyelesaikan 
persoalan kecilnya.  Ketiga saat makan siang diwarung pinggi jalan, si pemuda 
didatangi seekor anjing tak bertuan, anjing lapar tentunya dan si pemuda memberikan 
seluruh ayam yang jadi lauk makan siangnya pada anjing. Hal ini membuat si pemilik 
warung tergeleng-geleng heran. Keempat, ia bertemu dua pengemis perempuan, yang 
satu dewasa, satu lagi masih kecil. Ibu dan anak pastinya. Didepan keduanya tulisan 
“for education” (dalam bahassa thailand). Si pemuda mengeluarkan dompet dan satu 
detik kemudian seluruh isi dompetnya berpindah kedalam mangkuk ditangan bocah 
perempuan. Dihari kedua, saat kembali memberi ibu dan anak pengemis itu uang, 
pedagang kacamata tak jauh dari tempat pengemis itu berada menggeleng-gelengkan 
kepala seakan sesuatu hal yang dilakukan pemuda ini adalah hal bodoh. Kelima saat 
sudah sampai dirumah, si pemuda diam-diam menggantung sesisir pisang diatas 
gagang pintu sebuah petakan. Kita kemudian melihat, penghuni petakan itu adalah 
seorang nenek jompo, yang terheran-heran melihat ada pisang tanpa tuan di gagang 
pintunya, tanpa tahu siapa yang meletakkannya disana, keenam, dihari lain, si 
pemuda memberikan tempat duduknya di bus kepada seseorang perempuan muda 
yang tidak kebagian tempat duduk. Mereka tak saling kenal tapi mereka berdua saling 
berbagi senyuman. 
Enam hal itulah yang terjadi yang menggambarkan kehidupan seorang 
pemuda dalam iklan tersebut. Dan rupanya, nasib membuat si pemuda ini bertemu 
lagi dengan bunga kering, ibu pendorong gerobak dagangan. Anjing lapar, sepasang 
pengemis, nenek jompo dan perempuan yang berdiri dalam bus. Pada akhir cerita, 
saat pemuda ingin memberi uang pada sepasang pengemis, si pemuda tak melihat 
bocah kecil yang biasa duduk disamping ibunya. Saat wajahnya masih bertanya-
39 
 
tanya, si pemuda mendengar suara suara bocah perempuan memanggil ibunya. Saat 
pemuda menoleh ke asal suara, ia melihat gadis kecil berpakaian sekolah berdiri tak 
jauh darinya dengan senyum malu-malu. Lalu kemudian di lain cerita bunga dalam 
pot di pinggir jalan akhirnya tumbuh segar lagi, bahkan berbunga dan hingga ada 
kupu-kupu hinggap dipucuknya. Sianjing lapar akhirnya mengikuti  pemuda pulang 
kerumahnya, dan tinggal disana. Nenek lansia akhirnya tau siapa pahlawan tak 
dikenalnya, dan atas kebaikannya itu pemuda mendapat pelukan hangat dari tubuh 
ringkihnya. Kebaikan pemuda tak jarang membuat orang-orang yang melihatnya 
menggelengkan kepala.  
Namun terdapat narasi yang menyertai adegan demi adegan dalam video 
tersebut. Narasi tersebut mengatakan ia tak mendapat apa-apa, ia tak akan menjadi 
lebih kaya, dia tak akan tampil di televisi, tetap menjadi orang yang tak diketahui, dan 
tidak akan lebih terkenal. Apa yang pemuda terima adalah emosi. Pemuda 
menyaksikan kebahagiaan, merasakan cinta dari orang-orang, menerima apa yang 
tidak bisa dibeli dengan uang, dan membuat dunia menjadi lebih indah. Diakhir video 
pemuda tersebut mendapatkan balasan dari kebaikan hatinya. Ia memang tidak 
menjadi terkenal dengan berbuat kebaikan, namun pemuda tersebut menerima cinta 
dari orang-orang yang dibantunya. Cinta yang tak bisa dibeli dengan uang. Iklan ini 
sangat istimewa dalam mengangkat rasa kebaikan hati antar sesama yang dapat 
mendatangkan timbal balik yang besar kemudian dihubungkan dengan produk 
asuransi dari perusahaan tersebut.Iklan tersebut bukan hanya sekedar 
menggambarkan keterkaitan manusia satu dengan yang lain, tapi lebih luas kepada 
tanaman, hewan, dan sekitarnya. Menampilkan bahwa kebaikan bukan hanya dapat 
dirasakan manfaatnya oleh manusia.  
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C. Analisis Iklan Asuransi Thai Life Insurance Edisi The Unsung Hero di 
Youtube 
1. Adegan pertama 
 
Gambar 4.2: Seorang pemuda yang terlihat sedang berjalan 
Sumber: Capture of Youtube 
Gambar di atas memperlihatkan seorang pemuda yang berperan sebagai 
model iklan sedang berjalan di pinggir jalan dengan berpakaian yang rapi. Kemeja 
yang rapi, celana kain hitam, ransel dipundaknya dan pulpen yang diselipkan 
dikantong kemeja yang menandakan kerapihan pemuda tersebut. 
Makna denotasi yang muncul dalam adegan ini adalah terlihat dari beberapa 
tanda yang dikenakan oleh pemuda tersebut. Kemeja yang dipakai merupakan 
pakaian yang menjadi tuntutan wajib seorang karyawan dalam hal kerapihan. Celana 
kain hitam merupakan celana yang menjadi ciri khas yang selalu dipakai seorang 
karyawan. Di Indonesia hal tersebut menjadi sangat penting dalam membangun sikap 
kerapihan seorang karyawan. Tas ransel yang dibawa oleh pemuda merupakan sebuah 
alat yang digunakan untuk menyimpan peralatan dan kebutuhan pemuda saat bekerja. 
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Sedangkan pulpen yang diselipkan dikantong baju merupakan alat tulis yang dipakai 
pemuda saat bekerja.  
Makna konotasi dalam adegan ini adalah; dari keseluruhan makna denotasi 
yang ada pada gambar di atas, maka makna konotasi yang muncul adalah pemuda 
tersebut merupakan seorang karyawan swasta yang terpelajar. Hal tersebut nampak 
dari pakaian yang dikenakan pemuda. Pulpen yang diselipkan dikantong kemeja 
manandakan pemuda adalah seorang yang terpelajar. Di Indonesia, berpakaian seperti 
pemuda pada iklan merupakan cara berpakaian karyawan swasta.   
 
Gambar 4.3: Pemuda yang terkena aliran air dari atas ruko 
Sumber: Capture of Youtube 
 Gambar di atas memperlihatkan air yang jatuh dari atas ruko tepat mengenai 
pemuda yang sedang berjalan di pinggir jalan. 
 Makna denotasi yang muncul dalam adegan ini adalah air merupakan sumber 
kehidupan bagi seluruh makhluk hidup di dunia. Tanpa air  makhluk hidup tidak akan 
hidup dalam jangka waktu yang lama. Pada gambar di atas, air yang nampak terlihat 
mengenai pemuda yang sedang berjalan sehingga membuat rambut dan kemejanya 
terlihat basah. Makna konotasi yang muncul dalam adegan ini adalah pemuda 
tersebut merupakan seorang yang memiliki sifat kesabaran yang tinggi. Meskipun 
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kemeja yang dipakainya untuk bekerja basah terkena air, pemuda tetap tenang dan 
sabar dalam mengatasi hal tersebut.  
 
Gambar 4.4: Pemuda memindahkan tanaman kering pada aliran air 
Sumber: Capture of Youtube 
Gambar di atas memperlihatkan pemuda yang terkena air dari atas ruko 
dengan cepat mengakali air yang jatuh tersebut dengan memindahkan sebuah pot 
yang berisi tanaman yang kering tepat diatas air yang jatuh.  
Makna denotasi yang muncul pada gambar di atas adalah tanaman kering 
yang sudah lama tidak terkena air. Oleh karena itu pemuda memindahkan tanaman 
kering tersebut tepat di atas air yang jatuh agar bisa mendapatkan sumber kehidupan 
bagi tanaman. 
Makna konotasi yang muncul pada gambar di atas adalah perilaku yang 
ditunjukkan oleh pemuda merupakan perilaku yang peduli terhadap lingkungan. Hal 
tersebut ditandai dari kepeduliannya terhadap tanaman kering agar terkena air sebagai 
sumber kehidupan bagi tanaman tersebut. Hal ini sesuai dengan perintah Allah swt. 
pada QS. Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi: 
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                           
       
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.(Q.S Al-A’raf/7: 56).2 
Ayat 56 pada surah Al-A’raf di atas melarang tentang pelamapuan batas, ayat 
ini melarang pengrusakan dibumi. Pengrusakan adalah salah satu bentuk pelampauan 
batas. Alam raya telah diciptakan Allah swt. dalam keadaan yang sangat harmonis, 
serasi, dan memenuhi kebutuhan makhluk. Allah telah menjadikannya baik, bahkan 
memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk memperbaikinya. Salah satu bentuk 
perbaikan yang dilakukan Allah, adalah dengan mengutus para nabi untuk 
meluruskan dan memperbaiki kehidupan yang kacau dalam masyarakat. Siapa yang 
tidak menyambut kedatangan rasul, atau menghambat misi mereka, maka dia telah 
melakukan salah satu bentuk pengrusakan di bumi.
3
 Merusak setelah diperbaiki, jauh 
lebih buruk daripada merusaknya sebelum diperbaiki, atau pada saat dia buruk. 
Karena itu, ayat ini secara tegas menggaris bawahi larangan tersebut, walaupun 
tentunya memperparah kerusakan atau merusak yang baik juga amat tercela.
4
 Sosok 
pemuda dalam iklan ingin memberikan pemahaman bahwa kepedulian tidak hanya 
diberi kepada sesama, namun juga kepedulian terhadap lingkungan. Dimulai dari hal 
kecil yang membuat tanaman yang hampir mati kini tumbuh dan hidup kembali 
                                                          
2
Departemen Agama RI, Al Qur’an Al Karim dan Terjemahnya Departemen Agama RI. h.  
230. 
3
M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol. 4. 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002)  h. 123. 
4
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. h. 124. 
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dengan memanfaatkan air buangan yang menurut pandangan bagi sebagian orang ai 
buangan hanyalah air buangan saja, tidak akan mendatangkan manfaat. Namun bagi 
tanaman, hal itu bisa mendatangkan manfaat yang luar biasa. 
 
Gambar 4.5: Tanaman telah mengalami perkembangan 
Sumber: Capture of Youtube 
Gambar di atas memperlihatkan pemuda sedang berjalan dipinggir jalan dan 
memperhatikan tanaman yang telah dipindahkannya. Terlihat tanaman yang kering 
telah mengalami sedikit perkembangan. Daun-daun kecil dari batang tanaman sudah 
mulia terlihat. Type of shot dalam gambar ini juga memakai jenis medium shot yang 
difokuskan pada tanaman. 
Makna denotasi yang mucul pada gambar di atas adalah tanaman yang kering 
kini perlahan sudah mulai tumbuh kembali yang disebabkan oleh tanaman sudah 
terkena oleh air sebagai sumber kehidupannya. Tanaman merupakan makhluk hidup 
sebagai penyeimbang kehidupan manusia didunia. Tanaman yang kering 
membutuhkan air untuk tetap hidup. Pada gambar diatas air tersebut membuat 
tanaman perlahan semakin tumbuh.  
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Makna konotasi pada gambar di atas adalah tumbuhan tidak dapat hidup 
sebatang kara. Tumbuhan membutuhkan air agar dapat melangsungkan kehidupan 
seperti pada gambar. 
 
Gambar 4.6: Tanaman telah tumbuh kembali 
Sumber: Capture of Youtube 
 Pada gambar di atas, terlihat bahwa tumbuhan yang sebelumnya kering 
dapat tumbuh dan hidup karena terus menerus terkena aliran air yang mengalir dari 
atas ruko. 
Makna denotasi pada gambar di atas memperlihatkan sebuah tanaman yang 
terus tumbuh perlahan yang disebabkan oleh air buangan dari atas ruko yang 
bermanfaat bagi tanaman tersebut. Terlihat daun-daun hijau yang tumbuh dengan 
indahnya disertai dengan bunga yang menjadi pelengkap keindahan dari sebuah 
tanaman.  
Makna konotasi pada gambar di atas adalah sebuah tanaman yang jika 
diberikan air sedikit demi sedikit maka akan membuat tanaman tumbuh dengan subur 
dan bermanfaat. Manfaat yang diberikan membuat lingkungan sekitar menjadi lebih 
enak dipandang mata.  Begitupun halnya dalam asuransi. Jika uang  ditabung sedikit 
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demi sedikit, maka akan bermanfaat bagi diri sendiri dan kehidupan untuk masa 
depan. 
2. Adegan kedua 
 
Gambar 4.7: ibu pedagang terlihat kesulitan mendorong jualannya 
Sumber: Capture of Youtube 
Gambar di atas memperlihatkan seorang ibu pedagang yang terlihat kesulitan 
mendorong gerobaknya ke trotoar jalan untuk berjualan. 
Makna denotasi pada gambar di atas adalah seorang ibu yang berjualan demi 
mencari nafkah untuk hidupnya. Gerobak jualan yang dipakai adalah alat untuk 
mencari nafkah baginya. Seorang ibu dimaknai sebagai sosok yang tangguh dalam 
menjalani kehidupan. Sekuat-kuatnya seorang lelaki, namun mental seorang ibu lebih 
kuat.  
Makna konotasi pada gambar di atas menunjukkan sosok seorang wanita yang 
rela bekerja keras untuk menafkahi hidupnya. Sosok seorang ibu yang harusnya 
menjadi ibu rumah tangga dirumah, harus ia jalani dengan berjualan di trotoar jalan 
demi mencari makan untuknya. Gerobak jualan menjadi media bagi ibu pedagang 
untuk mendapatkan uang. 
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Gambar 4.8: Pemuda terlihat membantu ibu pedagang 
Sumber: Capture of Youtube 
Gambar di atas memperlihatkan seorang pemuda yang datang membantu ibu 
pedagang mendorong gerobak hingga ke trotoar jalan. 
Makna denotasinya adalah seorang pria yang memiliki kekuatan fisik yang 
kuat membantu seorang ibu yang memiliki kekuatan fisik yang lemah. Sikap 
cekatan yang dimiliki oleh pemuda dgunakannya untuk membantu ibu pedagang 
yang terlihat kesusahan. 
Makna konotasi dalam gambar di atas memberikan kesan bahwa manusia 
adalah makhluk sosial. Manusia membutuhkan manusia yang lain dalam menjalani 
hidup. Pemuda melakukan hal tersebut karena rasa kepeduliannya terhadap orang 
yang kesusahan. Pemuda tersebut ingin melihat orang-orang disekitarnya memiliki 
kesejahteraan. Berkaitan dengan sikap pemuda, agama Islam sangat menganjurkan 
sikap tersebut. Hal ini sesuai dalam hadits Rasulullah saw yang bersabda: 
 ِهِتَج اَح َغَلَِْبا ُعْيِطَتْسَيَلَ ْنَم َةَجاَحاْوُغِلَْبا , اَهَغَلَِْبا ُعْيِطَتْسَيَلَ ْنَم َةَجاَحًانَاطْلُس َغَل َْبا ْنَمَف
 ِةَماَيِلْاا  َْو َي ِاَا ِّلاا  َل َ ِهْيَم  َ َ  َ ا َ َ  ُ  ا  َبَّ  َ  
Artinya: 
Sampaikanlah keperluan orang yang tidak mampu untuk menyampaikan 
keperluannya kepada sultan. Barangsiapa  yang (menolong) menyampaikan 
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keperluan (orang tersebut) kepada sultan, kelak di hari kiamat Allah swt. 
akan menetapkan kedua telapak kakinya di atas shirathal mustaqim.(Riwayat 
Thabrani melalui Abu Darda).
5
 
Menolong sesama saudara merupakan hal yang dianjurkan. Barangsiapa yang 
menolong saudaranya yang dalam kesusahan, niscaya Allah swt. akan membalas dan 
menolongnya di hari ketika ia mendapat kesulitan. Dalam hadis ini disebutkan bahwa 
barangsiapa yang menolong orang yang tidak mampu menunaikan hajatnya, niscaya 
Allah akan memantapkan kedua telapak kakinya diatas shiratal mustaqim. Dengan 
kata lain ia tidak akan tergelincir dan dapat melaluinya hingga sampai ke surga. 
Dalam hadis lain disebutkan bahwa Allah Swt. selalu menolong hamba-Nya, selagi 
hamba-Nya mau menolong saudaranya. Dan dalam hadis lain disebutkan bahwa 
barang siapa yang menolong saudara mukminnya dari suatu kesulitan di dunia, 
niscaya Allah akan menolongnya dari suatu kesulitan. Sosok pemuda dalam iklan 
ingin memberikan pesan kepada khalayak bahwa sebagai laki-laki sebaiknya mampu 
menjadi penolong dan pelindung bagi yang lemah. Seperti tindakan dalam iklan saat 
membantu ibu pedagang mendorong gerobak jualannya.  
Membantu sesama akan mendatangkan kesejahteraan bagi orang lain. 
Begitupun halnya dalam asuransi. Iklan asuransi Thai Life Insurance melalui iklan 
The Unsung Hero ingin memberikan pesan kepada khalayak bahwa dengan 
berasuransi maka  kehidupan akan sejahtera. 
 
 
 
 
                                                          
5
 Mihmi Datiy, http://mihmidatiy.blogspot.co.id/2015/06/menolong-orang-yang-lemah.html 
(diakses pada tanggal 26 Oktober 2015) 
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3. Adegan ketiga 
 
Gambar 4.9: Seekor anjing meminta makanan dari pemuda 
Sumber: Capture of Youtube 
Pada gambar di atas memperlihatkan seekor anjing yang menghampiri 
seorang pemuda dan hendak meminta makanan. Tanpa berpikir panjang pemuda 
tersebut langsung mengambil sepotong ayam diatas piringnya dan diberikannya 
kepada anjing tersebut. 
Makna denotasi yang ada pada gambar di atas adalah seekor anjing yang 
merupakan hewan berkaki empat yang terlihat sedang meminta makanan kepada 
seorang pemuda. Type of shot pada gambar diatas menggunakan teknik medium shot 
yang mengambil dua objek gambar. Sikap baik seorang pemuda yang ditunjukkan 
kepada seekor anjing yang sedang meminta makanan. Sikap baik pemuda ditunjukkan 
dengan memberikan sepotong ayam yang dimilikinya kepada anjing.  
Makna konotasi pada gambar di atas menujukkan kemurahan hati seorang 
pemuda terhadap binatang yang kelaparan. Sikap seorang pemuda terhadap binatang 
memberikan kesan bahwa pemuda memiliki rasa kepedulian yang tinggi. Gambar di 
atas menggunakan tipe pengambilan gambar dengan teknik medium shot yang 
bertujuan memberikan gambaran dua objek agar lebih terlihat jelas.  
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Gambar 5.0: Terlihat anjing mengikuti pemuda 
Sumber: Capture of Youtube 
 Gambar di atas memperlihatkan seorang pemuda dan seekor anjing yang 
sedang menyeberang jalan. Pemuda tersebut diikuti oleh anjing yang sering ia beri 
makan. 
 Makna denotasi pada gambar di atas memperlihatkan seekor anjing sedang 
mengikuti pemuda karena sudah merasa berutang budi atas makanan yang telah 
diberikan. Makna konotasi pada gambar di atas menunjukkan bahwa hewan 
cenderung mengikuti manusia yang telah berbuat baik kepadanya. Hal tersebut 
nampak dalam iklan yang memperlihatkan seekor anjing dan pemuda yang akhirnya 
bersama satu sama lain. Adegan dalam iklan di atas memberikan gambaran bahwa 
anjing memilih untuk mengikuti pemuda untuk menjadikannya sebagai tuan. Adegan 
tersebut memperlihatkan sebuah tindakan balas budi yang dilakukan oleh snjing 
terhadap pemuda.   
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4. Adegan keempat 
  
Gambar 5.1: Pemuda mengahampiri pengemis yang terlihat tulisan “for 
education” 
Sumber: Capture of Youtube 
Gambar di atas memperlihatkan pemuda yang menghampiri ibu dan anak 
pengemis yang sedang mengemis di pinggir jalan. Di depan anak pengemis terdapat 
sebuah tulisan (dalam bahasa Thailand) “for education”.  
Makna denotasi pada gambar di atas memperlihatkan perbedaan kesetaraan 
hidup pada objek gambar. Pemuda yang berdiri dihadapan pengemis merupakan 
seseorang yang memiliki derajat yang tinggi dibandingkan anak dan ibu pengemis 
yang sedang duduk sambil menengadahkan tangan kepada siapapun yang lewat 
dihadapannya. Sebuah tulisan yang bertuliskan “for education” sebagai bentuk 
penegasan bahwa anak pengemis sedang membutuhkan uang untuk pendidikannya. 
Makna konotasi yang muncul pada gambar di atas memberikan gambaran 
bahwa permasalahan ekonomi masih menjadi kendala utama dalam menjalani 
kehidupan, khususnya pendidikan. Pemuda hadir untuk mengurangi permasalahan 
ekonomi yang dialami pengemis. Pemuda bersedekah untuk mengharapkan 
pendidikan anak pengemis menjadi lebih baik.  
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Gambar 5.2: Terlihat anak pengemis telah sekolah 
Sumber: Capture of Youtube 
 Gambar di atas memperlihatkan anak pengemis yang akhirnya dapat 
bersekolah berkat bantuan yang tiap harinya diberikan oleh pemuda.  
Makna denotasi gambar di atas memperlihatkan anak pengemis yang kini 
telah bersekolah. Hal tersebut nampak dari pakaian yang dikenakannya. Seragam 
yang rapi serta tas dipunggungnya menjadi tanda yang yang terlihat pada gambar. 
Makna konotasi gambar di atas memberikan pemahaman bahwa saling berbagi 
terhadap satu sama lain bagi yang membutuhkan akan mendatangkan kebahagiaan 
bagi keduanya. Adegan tersebut juga ingin memberikan pesan kepada khalayak 
bahwa iklan asuransi Thai Life Insurance melalui iklan The Unsung Hero  hadir 
untuk memberikan kesejahteraan bagi anak-anak khususnya pada bidang pendidikan. 
Uang yang sedikit demi sedikit diinvestasikan untuk pendidikan, pada akhirnya dapat 
mendatangkan manfaat, seperti halnya cerita dalam iklan tersebut.  
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5. Adegan kelima 
 
Gambar 5.3: Terlihat pemuda menggantung buah pada gagang pintu 
Sumber: Capture of Youtube 
Gambar di atas memperlihatkan seorang pemuda yang sedang menggantung 
seikat pisang pada gagang pintu sebuah kamar nenek lansia.  
Makna denotasi gambar di atas memperlihatkan seorang pemuda yang hendak 
berbuat baik kepada nenek lansia dengan memberikan seikat pisang pada gagang 
pintu tanpa ingin diketahui oleh nenek lansia sendiri. Pisang dalam hal ini merupakan 
makanan yang mengandung vitamin yang bermanfaat bagi kesehatan nenek lansia. 
Sedangkan tindakan pemuda merupakan sikap moral yang baik terhadap yang lebih 
tua. Hal tersebut nampak dari gerak gerik yang ditunjukkan oleh pemuda.  
Makna konotasi gambar di atas menunjukkan bahwa yang lebih muda 
sebaiknya menyayangi yang lebih tua. Memberikan seikat pisang menjadi salah satu 
sikap pemuda dalam menyayangi yang tua. Sikap pemuda memberikan pemahaman 
bahwa orang tua tidak harus ditelantarkan, namun dirawat dengan penuh kasih sayang 
seperti kasih sayang yang orang tua berikan ketika masih kecil.  
54 
 
 
Gambar 5.4: Pemuda diketahui oleh nenek lansia 
Sumber: Capture of Youtube 
Gambar di atas memperlihatkan seorang nenek lansia yang telah mengetahui 
bahwa seorang pemuda samping kamarnya yang rutin memberikan pisang pada 
gagang pintu kamarnya. 
Makna denotasi gambar di atas menunjukkan rasa terima kasih seorang nenek 
lansia kepada pemuda yang rutin memberikannya pisang. Terima kasih dalam hal ini 
adalah sebuah tindakan balas budi terhadap perbuatan yang baik. Makna konotasi 
gambar diatas menunjukkan bahwa suatu hubungan dengan tetangga bisa terjalin 
dengan baik melalui kepedulian antar sesama, tidak hanya dengan yang seumuran 
tetapi juga antara pemuda dengan lanjut usia. Kebahagiaan yang terlihat dari nenek 
lansia merupakan kesan tersendiri yang dirasakan oleh pemuda. 
Iklan asuransi Thai Life Insurance melalui iklan tersebut ingin memberikan 
pesan kepada khalayak bahwa asuransi Thailand hadir sebagai asuransi perlindungan 
terhadap lansia. Asuransi Thailand hadir karena kepedulian terhadap keberlangsungan 
dan perlindungan terhadap orang tua yang sudah lanjut usia.  
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6. Adegan keenam 
 
Gambar 5.5: Pemuda mempersilahkan seorang wanita untuk duduk 
Sumber: Capture of Youtube 
 Gambar di atas memperlihatkan seorang pemuda yang menawarkan tempat 
duduk kepada seorang wanita yang berdiri didalam bus. 
Makna denotasi gambar diatas menunjukkan kepedulian seorang pemuda 
terhadap wanita. Terlihat hanya pemuda yang menawarkan tempat duduk diantara 
sekian banyak orang yang ada dalam bus. Sosok pemuda dalam hal ini merupakan 
sosok pria yang menghargai wanita dengan mempersilahkan duduk ditempatnya. 
 Makna konotasi gambar di atas menunjukkan sikap seorang pemuda yang 
murah hati dan seharusnya memberikan sebuah pengorbanan untuk menghargai 
seorang wanita. Sikap pemuda tersebut memberikan pesan kepada khalayak bahwa 
dari sekian banyak manusia yang hidup didunia, hanya ada beberapa orang yang 
memiliki kesadaran diri untuk membantu sesama, salah satunya adalah 
mendahulukan kepentingan seorang wanita. 
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Gambar 5.6: Wanita tersenyum kepada pemuda 
Sumber: Capture of Youtube 
Gambar di atas menunjukkan seorang wanita yang sedang tersenyum karena 
kebaikan seorang pria yang memperbolehkannya duduk ditempatnya didalam bus. 
Hal itu sudah dilakukan pemuda tersebut berulang kali terhadap wanita. 
Makna denotasi gambar di atas adalah seorang wanita yang merasa senang 
karena perbuatan yang ditunjukkan oleh pemuda terhadapnya. Terlihat wanita 
tersebut sedang tersenyum kearah pemuda. Senyuman menjadi penanda kesenangan 
wanita tersebut.  
Makna konotasi gambar di atas menunjukkan seorang wanita yang merasa 
dihargai oleh seorang pemuda akibat dari sikap murah hati yang kembali ditunjukkan 
oleh pemuda tersebut. Senyuman wanita merupakan efek dari sikap yang dilakukan 
oleh pemuda tersebut. Senyum dapat dimaknai sebagai tanda dari kebahagiaan 
seseorang. Pada adegan diatas, iklan tersebut mencoba memberikan pemahaman 
bahwa sesungguhnya mendahulukan seorang wanita lebih penting. Iklan tersebut juga 
mengharapkan agar pesan moral yang disampaikan dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk berbuat lebih baik. 
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7. Adegan ketujuh 
 
Gambar 5.7: Latar belakang pemuda 
Sumber: Capture of Youtube 
Gambar di atas menunjukkan latar belakang kehidupan seorang pemuda yang 
sangat sederhana.  
Makna denotasi gambar di atas memperlihatkan kehidupan yang dijalani 
seorang pemuda. Hal tersebut nampak dari objek yang ada pada gambar. Teh dalam 
botol dan sepiring nasi diatas meja yang menandakan sesuatu yang bersifat 
kesederhanaan. Teh adalah minuman yang sangat praktis dan mudah dijangkau oleh 
selurunh kalangan masyarakat. Nasi merupakan makanan pokok semua orang, 
terutama warga Asia. Seluruh kalangan masyarakat mampu menikmatinya.  
Makna konotasi gambar diatas menunjukkan bahwa tidak hanya orang-orang 
yang berpenghasilan tinggi yang mampu berbagi dengan orang lain, tetapi yang hidup 
sederhana juga bisa berbagi dengan sesama. Begitupun halnya dengan asuransi. Thai 
Life Insurance melalui iklan The Unsung Hero ingin memberikan pesan kepada 
khalayak bahwa tidak hanya orang-orang yang berpenghasilan tinggi yang dapat 
berinvestasi, namun orang-orang yang sederhana pun juga dapat berinvestasi untuk 
asuransi demi kesejahteraan seluruh kalangan masyarakat khususnya masyarakat 
Thailand. 
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D. Pesan yang Terkandung dalam Iklan Asuransi Thai Life Insurance Pada 
Edisi The Unsung Hero di Youtube 
 Komunikasi tidak bisa lepas dari sejumlah unsur yang mendukungnya. Unsur 
ini berfungsi untuk mendirikan sebuah bangunan, misalnya sebuah lembaga 
pendidikan tinggi hanya bisa disebut universitas jika ia memiliki unsur-unsur yang 
mendukungnya, antara lain: fakultas, kampus, mahasiswa, dosen, karyawan, 
kurikulum, dan materi pembelajaran. Demikian juga halnya dengan komunikasi, ia 
hanya bisa disebut sebagai komunikasi jika memiliki unsur-unsur pendukung yang 
membangunnya sebagai body of knowledge, yakni: sumber, pesan, media, penerima 
pengaruh, umpan balik, dan lingkungan. Unsur-unsur ini juga sering disebut 
komponen atau elemen.
6
 Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah 
sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan yang disampaikan 
dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isi pesan bersifat edukatif, 
persuasif, informatif, hiburan, dan propaganda.  
 Berdasarkan penjelasan mengenai sifat-sifat pesan, maka pesan yang 
terkandung dalam iklan asuransi Thai Life Insurance pada edisi The Unsung Hero di 
Youtube adalah sebagai berikut: 
1. Pesan edukatif 
Iklan asuransi Thai Life Insurance memberikan nilai edukatif kepada 
khalayak melalui pesan-pesan moral yang ditampilkan dalam iklan edisi The Unsung 
Hero. Pesan moral yang dimaksudkan adalah sikap pemuda dalam membantu yang 
lemah, menolong lansia, sikap peduli terhadap tanaman yang berpengaruh baik 
terhadap lingkungan, peduli terhadap binatang dan member nafkah kepada fakir 
                                                          
6
Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep, Teori dan Strategi. h. 15  
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misikin. Sikap pemuda dalam iklan memberikan pelajaran bahwa berbuat kebaikan 
tidak harus terhadap sesama, namun juga terhadap mahluk hidup yang lain. Sikap 
pemuda juga mengajarkan kita untuk saling berbagi kepada yang lebih membutuhkan. 
2. Pesan persuasif 
Iklan asuransi Thai Life Insurance memberikan pesan untuk mengajak 
khalayak dalam berbuat kebaikan terhadap sesame, tanaman dan binatang. Selain itu, 
iklan asuransi tersebut juga mengajak khalayak secara persuasif untuk bisa 
berasuransi sebagai bentuk investasi kehidupan demi kesejahteraan di masa depan.  
3. Pesan informatif 
Iklan asuransi Thai Life Insurance hadir untuk memberikan kesan dan 
informasi kepada khalayak bahwa sebuah iklan yang menarik tidak harus seluruhnya 
secara terbuka mengajak khalayak, namun iklan dapat menarik jika dikemas dalam 
bentuk yang berbeda. Seperti halnya iklan asuransi Thai Life Insurance yang dikemas 
berbeda dengan iklan-iklan pada umumnya. Sembilan puluh persen iklan berisikan 
tentang pesan-pesan moral yang sering terjadi dalam kehidupan manusia. Informasi 
tentang asuransinya dapat diketahui pada akhir iklan yang menegaskan bahwa iklan 
tersebut merupakan iklan asuransi Thai Life Insurance.  
4. Pesan hiburan 
Masyarakat sekarang sudah jenuh dengan bentuk iklan yang umum terdapat di 
media. Masyarakat membutuhkan sebuah bentuk iklan yang berbeda dan dapat 
menjadi hiburan yang menarik. Iklan Thai Life Insurance edisi The Unsung Hero 
hadir dalam bentuk pengemasan yang berbeda. Selain menjadi hiburan tersendiri bagi 
khalayak, iklan tersebut juga menjadi menarik karena berisikan sebuah cerita pendek 
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yang menayangkan pesan-pesan moral terhadap khalayak melalui peran seorang 
pemuda dalam iklan yang tiap harinya selalu membantu sesama.  
E. Pembahasan 
Analisis iklan asuransi Thai Life Insurance pada edisi The Unsung Hero di 
Youtube ini lebih menekankan pada sosok seorang pemuda tentang rutinitas sehari-
harinya yang dermawan dan murah hati terhadap sesama, binatang dan tanaman. 
Visualisasi dalam iklan memperlihatkan karakter seorang pemuda yang biasa-biasa 
saja yang tinggal didalam sebuah rumah susun. Pemilihan karakter seorang pemuda 
dalam iklan dimaksudkan untuk menyedot perhatian masyarakat terhadap asuransi 
khususnya kalangan anak muda menengah keatas, karena anak muda merupakan 
generasi penerus bangsa yang memiliki harapan hidup yang panjang untuk masa 
depannya kelak. Penggunaan visual seperti menampilkan ibu pedagang, anjing yang 
meminta makan, pengemis dan lansia digunakan untuk memberikan pesan kepada 
khalayak bahwa anak muda yang menjadi penerus bangsa, sebaiknya memiliki sikap 
yang dermawan dan murah hati terhadap sesama, binatang dan lingkungan karena 
hal-hal kecil seperti tampilan dalam iklan cenderung disepelekan oleh kalangan anak 
muda. Penggunaan visual tersebut juga sangat mendukung dalam menginformasikan 
jasa asuransi yang dimiliki oleh perusahan asuransi Thailand khususnya Thai Life 
Insurance, yakni memberikan kesejahteraan bagi kehidupan, perlindungan terhadap 
orangtua lanjut usia (lansia), dan asuransi pendidikan bagi anak- anak.  
Tampilan iklan yang menayangkan pemuda yang memberi makan seekor 
anjing dengan memberi sepotong ayamnya. Hal tersebut sangat dianjurkan dalam 
agama Islam untuk peduli terhadap keselamatan dan kehidupan hewan. Sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw. yang berbunyi: 
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هْيَل َ بَّ َتْشا ٍقِي َطِب ٌلُجَر اَن ْ ي َب َلَا  بَّبِبَّناا بَّنَأ مهْن َ بَّللَّا يِضَر َة َ ْي َُه بَِأ ْن َ  ًا ْ ِئب  ََجَو َف ُشَط َْاا
 َغَل َب  َْلَا ُلُجبَّ اا َلاَل َف ِشَط َْاا َنِم ى َبَّ ثاا ُلُكَْأي ُثَهْل َي ٌبْلَك اَذَِإف ََج َخ بَُّثُ َب َِشَف اَهيِف َلَز َن َف
 َبْلَكْاا  َلَسَف ًءاَم ُهبَّفُخ َلََمَف  َ ْ ئ ِْاا َلَز َن َف ِّنِِم َغَل َب َناَك يِذبَّاا ُلْثِم ِشَط َْاا َنِم َبْلَكْاا اَذَه
 ٍة َْطَر  ٍ َِك ِتاَذ ِّلُك فِ َلاَل َف ًا ْجََلَ ِمِئاَه َ ْاا فِاََنا بَّنِإَو بَّللَّا َلوُسَر َاي اوُاَا  ُهَا  ََفَغ َف ُهَا ُ بَّللَّا  ََكَشَف
 ٌ ْجَأ 
Artinya : 
Dari Abu Hurairah, berkata; Rasulullah saw bersabda : “suatu ketika seorang 
laki-laki tengah berjalan di suatu jalanan, tiba-tiba terasa olehnya kehausan 
yang amat sangat, maka turunlah ia ke dalam suatu sumur lalu minum. 
Sesudah itu ia keluar dari sumur tiba-tiba ia melihat seekor anjing yang dalam 
keadaan haus pula sedang menjilat tanah, ketika itu orang tersebut berkata 
kepada dirinya, demi Allah, anjing initelah menderita seperti apa yang ia 
alami. Kemudian ia pun turun ke dalam sumur kemudian mengisikan air ke 
dalam sepatunya, sepatu itu digigitnya. Setelah ia naik ke atas, ia pun segera 
memberi minum kepada anjing yang tengah dalam kehausan iu. Lantaran 
demikian, Tuhan mensyukuri dan mengampuni dosanya. Setelah Nabi saw, 
menjelaskan hal ini, para sahabat bertanya: “ya Rasulullah, apakah kami 
memperoleh pahala dalam memberikan makanandan minuman kepada hewan-
hewan kami ?”. Nabi menjawab : “tiap-tiap manfaat yang diberikan kepada 
hewan hidup, Tuhan memberi pahala”. (HR. Bukhari dan Muslim).7 
Hadis di atas memberikan ketegasan betapa Islam sangat peduli akan 
keselamatan dan perlindungan hewan. Bahkan disebutkan, bahwa bagi yang 
menolong hewan sekaligus memperoleh tiga imbalan, yaitu : (1) Allah berterima 
kasih kepadanya; (2) Allah mengampuni dosa-dosanya; dan (3) Allah memberikan 
imbalan pahala kepadanya Di samping sebagai Pencipta, Allah adalah penguasa 
terhadap seluruh makhluk-Nya, termasuk binatang. Dia lah yang memberi rezeki, dan 
Dia mengetahui tempat berdiam dan tempat penyimpanan makanannya. Selain peduli 
                                                          
7
Fikih Kontemporer. “Memberi Makan Pada Hewan Peliharaan”. Blog Fikih Kontemporer. 
http://www.fikihkontemporer.com/2012/11/memberi-makan-pada-hewan-peliharaan.html. (diakses 
pada tanggal 17 Oktober 2015) 
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terhadap lingkungan, pemuda ini juga peduli terhadap binatang. Hal tersebut sangat 
sesuai dengan sabda Rasulullah saw. yang menganjurkan untuk menyayangi 
binatang. Iklan tersebut memberikan pemahaman bahwa binatang juga ingin hidup 
layaknya manusia yang butuh makan dan butuh tempat tinggal. Dalam hal  ini 
manusia yang merupakan ciptaan Allah yang sempurna sangat dianjurkan untuk 
menggunakan akal dalam menjaga dan melindungi binatang.     
Sebagai perusahaan terkemuka di Thailand yang terkenal dengan iklannya 
yang mampu membuat khalayak sampai menitikkan air mata, Iklan The Unsung Hero 
mencoba memberi solusi kepada masyarakat khususnya Thailand dalam hal 
penggunaan jasa asuransi.  Iklan ini memberikan pengharapan kepada khalayak 
bahwa iklan asuransi tersebut hadir dalam memberikan produk jasa asuransi seperti 
jasa asuransi kesejahteraan hidup, asuransi perlindungan lansia, dan asuransi 
pendidikan. Hal tersebut dikemas dalam bentuk story telling yang membuat iklan 
keluaran asuransi Thai Life Insurance mampu menyedot banyak perhatian 
masyarakat. 
Pada dasarnya perusahaan Thai Life Insurance telah memproduksi banyak 
iklan-iklan asuransi yang menyentuh hati para khayalaknya. Namun pada edisi The 
Unsung Hero lebih mengedepankan pada kejadian yang sering terjadi dalam 
lingkungan. Kebanyakan orang menganggap hal tersebut merupakan hal kecil yang 
dikesampingkan. Namun sosok pemuda dalam iklan ingin memberikan pemahaman 
kepada khalayak bahwa melakukan kebaikan tidaklah sesulit yang orang-orang 
bayangkan. Hanya diperlukan hati yang ikhlas dalam memberi, karena dengan 
keihklasan dari dalam diri terhadap apa yang diperbuat akan mendatangkan sesuatu 
yang tidak dapat   dibeli oleh uang, yakni kebahagiaan dan cinta.  
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Iklan asuransi edisi The Unsung Hero juga ingin menunjukkan kepada 
khalayak bahwa kebahagiaan sesungguhnya tidak terletak pada jumlah harta yang 
dimiliki, namun ketika kita sebagai manusia bisa menebar kebahagiaan kepada orang 
lain yang memunculkan senyuman bahagia dari masing-masing orang, maka hal 
itulah yang menjadi kebahagiaan yang sejati. Meskipun pemuda dihadapkan pada 
situasi dan kondisi apapun, pemuda tersebut tetap merasa bahagia dan tetap 
memberikan kebahagiaan pada orang lain. Meskipun hal yang dilakukan pemuda 
hanyalah dalam bentuk fiksi belaka, namun kejadian yang terdapat dalam iklan 
merupakan kejadian yang benar terjadi dan muncul dalam kehidupan masyarakat 
sehari-hari. Sosok pemuda memberikan pembuktian bahwa dengan menebar 
kebahagiaan dan kesejahteraan bagi orang lain maka akan membuat dunia menjadi 
lebih baik seperti narasi dalam iklan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, data-data yang telah 
didapatkan diolah dengan menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes. 
Dari hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulkan jawaban dari rumusan masalah 
penelitian ini, yakni: 
1. Makna Denotasi dan Konotasi pada Iklan Thai Life Insurance Edisi The Unsung 
Hero; ditandai dalam beberapa adegan yang ada dalam iklan seperti adegan saat 
pemuda dengan tanaman kering, ibu pedagang, anjing yang kelaparan, pengemis 
dan wanita dalam bus serta latar belakang kehidupan pemuda yang memunculkan 
makna tentang pesan moral dalam setiap peristiwa dan kaitannya dengan asuransi 
itu sendiri yang secara persuasif mengajak masyarakat untuk berinvestasi dalam 
membangun kesejahteraan hidup.  
2. pesan yang terkandung dalam iklan asuransi Thai Life Insurance Edisi The 
Unsung Hero; terdapat beberapa sifat-sifat pesan yang terdapat dalam iklan 
tersebut yakni, (1) pesan edukatif; memberikan nilai edukatif kepada khalayak 
melalui pesan-pesan moral dalam iklan, (2) pesan persuasif; mengajak khalayak 
dalam berbuat kebaikan, tidak hanya kepada sesama, namun juga pada tanaman 
dan binatang, dan juga mengajak secara persuasif untuk berasuransi guna 
kesejahteraan masa depan, (3) pesan informatif; memberikan pesan dan kesan 
pada khalayak bahwa sebuah iklan yang menarik tidak harus seluruhnya secara 
terbuka mengajak khalayak, dan (4) pesan hiburan; bentuk pengemasan yang 
berbeda menjadi menarik dan hiburan tersendiri bagi para khalayak. 
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B. Implikasi 
1. Interpretasi peneliti bukanlah satu-satunya kebenaran yang sah, sehingga 
diharapkan adanya penelitian lain sebagai pembanding terhadap tema yang 
sama tentang Analisis Semiotika pada Iklan Asuransi ini dan memungkinkan 
menghasilkan interpretasi yang berbeda. Banyaknya interpretasi tersebut 
akan menambah dan memperluas pandangan kita. 
2. Sebagai khalayak yang mendapatkan penawaran-penawaran iklan, hendaknya 
harus kritis dan selektif dalam menghadapi berbagai serbuan media iklan yang 
tidak dapat ditolak oleh masayarakat sekarang ini sehingga bentuk salah 
persepsi, salah paham, dan salah dalam menggunakan jasa dapat dihindari. 
3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi peneliti 
dalam menambah wawasan dalam menganalisis sebuah iklan dan yang 
lainnya. 
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